
i 

 

UPAYA PERTAHANAN HEGEMONI AMERIKA SERIKAT DALAM 

MENGHADAPI DOMINASI TIONGKOK PADA PERIODE PRESIDEN 

BARACK OBAMA 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

DEWI MASITOH 

14323006 

 

PROGRAM STUDI HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

2018 



ii 

 

UPAYA PERTAHANAN HEGEMONI AMERIKA SERIKAT DALAM 

MENGHADAPI DOMINASI TIONGKOK PADA PERIODE PRESIDEN 

BARACK OBAMA 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Program Studi Hubungan Internasional 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia 

Untuk Memenuhi Sebagian Dari Syarat Guna Memperoleh 

Derajat Sarjana S1 Hubungan Internasional 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

DEWI MASITOH 

14323006 

 

PROGRAM STUDI HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

2018 

 



iii 

 

 



iv 

 

 

 



v 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin  

 Pertama-tama penulis ingin mengucapkan puji syukur kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan kesempatan, kesehatan, serta rezeki untuk 

melanjutkan program studi S1 ini hingga akhir. Kedua, Shalawat serta salam 

selalu panjatkan kepada Nabi Muhammad SAW. Saya persembahkan karya 

sederhana ini untuk beberapa orang yang telah menyayangi saya selama ini, yaitu: 

Mama dan Papa Tercinta 

Terima kasih atas doa, nasehat, teladan, dukungan, cinta dan kasih sayang yang 

tiada hentinya kepada anak semata wayangmu ini. Semoga dengan selesainya 

studi S1 ini akan menjadi batu lompatan agar bisa menjadi orang yang berhasil 

dan bermanfaat bagi dunia dan akhirat. Dan semoga dengan selesainya studi S1 

ini juga bisa membuat Mama dan Papa bahagia serta bangga. Penulis ingin 

membuktikan bahwa suatu saat nanti, Dewi bisa menjadi orang yang sukses di 

masa depan kelak. Mama dan Papa adalah orang tua paling hebat yang pernah 

Dewi temukan di dunia ini. Semoga Mama dan Papa selalu diberikan panjang 

umur dan kesehatan oleh Allah SWT. 

Seluruh Keluarga Besar 

Terima kasih atas doa dan dukungan yang telah diberikan. Karena tanpa kalian 

semua, penulis tidak bisa apa-apa dan bukan apa-apa. Terima kasih yang selalu 

bisa memberikan motivasi dan nasehat dalam keadaan apapun. Semoga kalian 

semua selalu dalam naungan dan lindungan Allah SWT. 

 



vi 

 

HALAMAN MOTTO 

 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali 

tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (Q.S. Ar-Ra’d 13 : 11) 

 

“Barang siapa bersungguh-sungguh, maka dapatlah ia.” 

 

“Success usually comes to those who are too busy to be looking for it.” 

--Henry David Thoreau-- 

Therefore, 

“Nothing in life is to be feared, it is only to be understood. Now is the time to 

understand more, so that we may fear less.” 

--Marie Curie-- 

 



vii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang yang telah memberikan rahmat, pertolongan, kelancaran serta 

kemudahan dalam mengerjakan skripsi ini yang dapat selesai tepat pada 

waktunya. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Penulis menyadari bahwa proses dalam penyelesaian skripsi ini tidak lepas 

dari motivasi, dukungan, nasehat, bimbingan serta saran dari beberapa pihak. Oleh 

karena itu, di sini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Bapak Dr. rer.nat. Arief Fahmie, S.Psi., MA., Psikolog selaku Dekan 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia 

yang telah memberikan nasehat, bimbingan dan arahan. 

2. Bapak Irawan Jati, S.IP.,M.Hum.,M.S.S selaku Ketua Program Studi 

Hubungan Internasional Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 

Universitas Islam Indonesia serta selaku Dosen Pembimbing Akademik 

yang telah memberikan nasehat dan bimbingan yang telah diberikan 

kepada penulis. Mohon maaf apabila selama menjadi mahasiswa, saya 

sering membuat kesalahan. Semoga selalu diberikan kesehatan dan umur 

panjang oleh Allah SWT. Dan semoga dipermudah dan diberi 

kelancaran dalam melanjutkan studi S3 nya di manapun Bapak berada.  

3. Ibu Karina Utami Dewi, S.IP., M.A., selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

yang telah memberikan banyak saran, masukan, dorongan dan nasehat 



viii 

 

dalam kelancaran mengerjakan skripsi penulis dengan baik. Ibu adalah 

salah satu Dosen favorit penulis, di mana apa yang telah Ibu ajarkan 

selama 4 tahun ini sangat mudah untuk dipahami dan diingat serta 

beberapa motivasi, saran dan pelajaran hidup yang telah Ibu sampaikan 

kepada penulis ketika Konferensi di Jepang bersama. Mohon maaf 

apabila selama mengerjakan skripsi dan menjadi mahasiswa sering 

membuat kesalahan. Semoga Ibu dilancarkan dan diberi kemudahan 

untuk melanjutkan S3 nya di Eropa atau di manapun Ibu berada. 

Semoga selalu diberikan kesuksesan, kesehatan, umur panjang serta 

selalu berada dalam lindungan Allah SWT.  

4. Bapak Hangga Fathana, S.IP., B.Int.St., M.A., selaku Dosen HI UII dan 

selaku Dosen Penguji Seminar Proposal. Terima kasih telah memberikan 

banyak saran dan masukan dalam penulisan skripsi penulis. Bapak 

adalah Dosen favorit penulis, di mana Bapak telah mengajarkan 

beberapa Mata Kuliah, khususnya tentang ekonomi secara jelas dan 

mudah untuk dipahami. Sehingga, dari apa yang telah Bapak ajarkan 

kepada penulis, penulis menyukai tentang Ekonomi Politik dan telah 

menulis judul skripsi terkait Ekonomi Politik. Insyaallah, apabila diberi 

kesempatan untuk melanjutkan S2, penulis akan melanjutkan studinya 

ke dalam bidang Ekonomi Politik. Terima kasih juga atas motivasi dan 

kata-kata bijak yang terkadang Bapak berikan di kelas yang telah 

memberikan inspirasi dan semangat bagi kita semua. Mohon maaf atas 

segala kesalahan penulis selama menjadi mahasiswa. Semoga Bapak 

selalu diberikan kesuksesan, kesehatan, umur panjang serta selalu 



ix 

 

berada dalam lindungan Allah SWT. Dan semoga Bapak dilancarkan 

dan diberi kemudahan untuk melanjutkan S3 nya di manapun Bapak 

berada.  

5. Dosen-Dosen HI UII, yaitu: Bapak Enggar Furi Herdianto, S.IP., M.A., 

Bapak Geradi Yudhistira, S.sos., M.A., Ibu Gustrieni Putri, S.IP., M.A., 

dan Bapak Hasbi Aswar, S.IP., M.A. yang telah sabar untuk 

mengajarkan banyak ilmu dan pengetahuan. Mohon maaf apabila selama 

masa perkuliahan banyak berbuat kesalahan. Semoga para Dosen-Dosen 

HI mendapatkan balasan yang baik dari Allah SWT. Dan semoga selalu 

diberikan kesuksesan, kesehatan, umur panjang serta kemudahan dan 

kelancaran dalam segala urusan.  

6. Mbak Mardiatul Khasanah yang telah memberikan kemudahan dalam 

segala urusan akademik dan perkuliahan. Terima kasih juga yang telah 

mendengarkan keluh kesah penulis selama masa kuliah. 

7. Kedua orang tua tercinta yang selama ini selalu menanyakan kapan 

selesai skripsi, sehingga membuat penulis terdorong untuk cepat 

menyelesaikannya. Terima kasih telah memberikan motivasi, dorongan, 

nasehat dan doanya untuk anak semata wayang mereka. Terima kasih 

juga telah memberikan dukungan, baik itu materi dan non-materi, 

sehingga bisa membuat penulis menyelesaikan studi S1 nya. Terima 

kasih juga yang telah membimbing dan mendidik penulis selama ini, 

sehingga membentuk karakter yang kuat, tegar dan pantang menyerah. 

Penulis akan selalu berusaha semaksimal mungkin untuk menjadi orang 

yang sukses dan bermanfaat dunia dan akhirat, anak yang baik, berbakti 



x 

 

serta membuat kalian bangga dan bahagia. Semoga Mama dan Papa 

selalu diberikan kesuksesan, rezeki, kesehatan dan umur panjang. Amin 

ya Rabbal Alamin. “You’re my everything and I’m nothing without you, 

Mom and Dad” 

8. Wahyu Ningtias (Kambing) yang selama ini telah menjadi ‘Teman 

Jomblo”, yang sering kita sebut dengan “Jomblo fi Sabilillah”. Terima 

kasih yang selalu mengingatkan dan menemani penulis ketika malam 

minggu karena selalu lupa akan malam minggu, karena penulis hanya 

mengingat malam jum’at. Jika Kambing menikah, penulis harus menjadi 

orang pertama yang dikasih tahu di antara teman-teman lainnya. Terima 

kasih yang telah mendengarkan curhatan dan menemani penulis ke 

manapun dia mau, khususnya ketika lelah mengerjakan tugas dan 

skripsi. Terima kasih yang selama ini selalu mengerti dan memahami 

penulis dalam kondisi apapun. Ucapan terima kasih untuk Kambing 

tidak cukup untuk ditulis di sini semua, pokoknya kamu terbaik, 

sehingga tidak bisa diibaratkan dengan ucapan maupun tulisan. 

9. Anggota De Yellow Buyan, yaitu Wahyu Ningtias, Okta Maryana Dewi, 

Indiana Rumalean, Inneke Firsana Dewi dan Ina Nafilla Zahra yang 

selama masa kuliah telah menjadi partner terbaik dalam mengerjakan 

beberapa tugas kuliah dengan sebaik mungkin. Terima kasih juga yang 

selalu menemani ke manapun penulis pergi dam telah mendengarkan 

keluh kesah penulis baik itu masalah perkuliahan dan non perkuliahan. 

Semoga setelah ini di manapun kita berada, kita semua diberikan yang 

terbaik. 



xi 

 

10. Teman-teman Kos Teratai Muslimah, yang sudah penulis anggap seperti 

keluarga sendiri, khususnya anak-anak Lantai bawah, yaitu: Athifah Nur 

Husna yang telah meminjamkan laptopnya dalam mengerjakan skripsi 

hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Kemudian 

terima kasih kepada Alyka Putri, Icha, Erika, Lina Kak Dwi Welda, 

Firda dan Kak Leli yang selama ini telah menemani penulis dalam 

keadaan apapun, khususnya ketika stuck dalam mengerjakan skripsi. 

Kak Fidia Oktarisa, yang selalu menganggu penulis ketika fokus dalam 

mengerjakan skripsi. Semoga setelah ini, walaupun kita tidak bisa 

bersama-sama, kita semua diberikan yang terbaik di manapun kita 

berada. 

11. Teman-teman HI angkatan 2014 yang telah berjuang bersama selama 4 

tahun ini. Terima kasih yang telah menjadi tim dan pertner terbaik, baik 

dalam tugas perkulihan maupun non perkuliahan.  

12. Seluruh pihak yang tidak bisa dituliskan seluruhnya oleh penulis. 

Terima kasih atas doa, motivasi serta dukungannya. 

Sekali lagi, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada beberapa pihak yang telah disebutkan, di mana telah memberikan banyak 

kontribusi dalam pengerjaan dan penyelsaian skripsi ini dengan sebaik mungkin. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan dapat menginspirasi 

pembaca untuk menemukan beberapa penelitian yang baru dan inovatif. 

Wassalammu’alaikum Wr. Wb. 

       Yogyakarta, 10 Agustus 2018 

  

 



xii 

 

DAFTAR ISI 

 

SKRIPSI .............................................................................................................. ii 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................. iii 

PERNYATAAN ETIKA AKADEMIK ............................................................... iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................... v 

HALAMAN MOTTO ......................................................................................... vi 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... vii 

ABSTRAK ....................................................................................................... xvi 

BAB I: PENDAHULUAN ................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang....................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................. 5 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................... 5 

1.4 Signifikasi ............................................................................................. 6 

1.5 Cakupan Penelitian ................................................................................ 6 

1.6 Kajian Pustaka ....................................................................................... 6 

a) Dilema Hubungan Amerika Serikat dan Tiongkok ................................. 7 

b) Upaya Pertahanan Hegemoni AS ........................................................... 9 

c) Relevansi Hegemoni AS Saat Ini ......................................................... 10 

1.7  Perspektif Teori / Konsep..................................................................... 13 

1.8  Metode Penelitian ................................................................................ 16 



xiii 

 

1.8.1 Metode Kualitatif ............................................................................... 16 

1.8.2 Teknik Pengambilan Data .................................................................. 17 

BAB II: UPAYA PERTAHANAN HEGEMONI AMERIKA SERIKAT 

MENGHADAPI DOMINASI TIONGKOK  

1. Strategi dan Dominasi Tiongkok............................................................. 18 

2. Hubungan antara AS-Tiongkok pada Periode Barack Obama.................. 22 

3. Upaya–Upaya Amerika Serikat dalam Mempertahankan Hegemoni ....... 27 

3.1. Ekonomi .............................................................................................. 27 

3.2. Militer .................................................................................................. 37 

BAB III: ANALISIS HEGEMONI TERHADAP UPAYA PERTAHANAN 

HEGEMONI AMERIKA SERIKAT MENGHADAPI DOMINASI 

TIONGKOK ........................................................................................................... 51 

  

1. Konsep Hegemoni dalam Pertahanan Amerika Serikat ........................... 51 

2. Hegemoni Amerika Serikat dalam Bidang Ekonomi dan Militer ............. 54 

2.1 Ekonomi ............................................................................................... 56 

2.2 Militer ................................................................................................... 65 

3. Decadent Hegemony dan Integral Hegemony Amerika Serikat terhadap  

Tiongkok ........................................................................................................ 71 

BAB IV: KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................... 78 

4.1 Kesimpulan .................................................................................................. 78 



xiv 

 

4.2 Saran ............................................................................................................ 82 

Daftar Pustaka: .................................................................................................. 83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 

 

DAFTAR GAMBAR DAN GRAFIK 

Gambar 1 : Perdagangan AS-Tiongkok Sebagian Besar Menguntungkan Bisnis 

dan Konsumen AS ............................................................................................. 23 

 

Grafik 1 : Foreign Direct Investment (FDI) Tiongkok terhadap AS 2002-2015 .. 25 

Grafik 2: GDP dalam US$ tahun 1970-2014 ...................................................... 28 

Grafik 3 : Anggaran Belanja Pertahanan Tiongkok 2008-2018 ........................... 43 

Grafik 4 Anggaran Belanja Militer dengan Pengeluaran Tertinggi dari 15 Negara 

Bagian di Dunia pada Tahun 2016 ..................................................................... 44 

Grafik 5 : Pengeluaran Belanja Militer Tiongkok 2008-2017 ............................. 45 

Grafik 6 : Pengeluaran Belanja Militer AS 2008-2017 ....................................... 45 

Grafik 7: Perbandingan Anggaran Militer AS-Tiongkok .................................... 46 

Grafik 8: Perbandingan Anggaran Belanja Mliter AS-Tiongkok ......................... 47 

Grafik 9: Perbandingan Kekuatan Militer AS-Tiongkok ..................................... 48 

Grafik 10: Perbandingan Kekuatan Militer AS-Tiongkok Berdasarkan Land 

Forces................................................................................................................ 49 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 

 

ABSTRAK 

 Adanya dominasi Tiongkok pada periode Presiden Barack Obama telah 

membuat Amerika Serikat merasa terancam. Sehingga, hal ini membuat Amerika 

Serikat telah melakukan beberapa upaya untuk mempertahankan hegemoninya, 

baik itu dalam bidang ekonomi maupun militer. Dalam skripsi ini akan membahas 

beberapa upaya Amerika Serikat untuk mempertahankan hegemoninya dalam 

menghadapi dominasi Tiongkok. Skripsi ini akan menggunakan konsep hegemoni 

milik Antonio Gramsci, di mana hegemoni dapat diperoleh dengan 2 cara, yaitu 

dominasi dan kepemimpinan intelektual. Dan konsep hegemoni Antonio Gramsci 

ini juga telah dikutip oleh Joseph V. Femia yang menjelaskan dan membagi 

hegemoni ini menjadi 3 jenis berdasarkan kekuatan serta kapabilitasnya masing-

masing, yaitu: integral hegemony, decadent hegemony, minimum hegemony. 

Sehingga, dalam skripsi ini akan menganalisis beberapa upaya pertahanan 

hegemoni Amerika Serikat terhadap dominasi Tiongkok dalam bidang ekonomi 

dan militer pada periode Presiden Barack Obama dengan menggunakan konsep 

hegemoni milik Antonio Gramsci.  

Kata Kunci: Amerika Serikat, Barack Obama, Tiongkok, Ekonomi, Militer, 

Dominasi, Kepemiminan Intelektual, Integral Hegemony, Decadent Hegemony, 

Minimum Hegemony 

 

Abstract 

 The existence of Tiongkok domination in the period of President Barack 

Obama has made the United States feel threatened. Thus, this makes the United 

States have made several efforts to maintain its hegemony, both in the economic 

and military fields. In this essay will discuss some efforts of the United States to 

maintain its hegemony in the face of Tiongkok domination. This essay will use 

Antonio Gramsci's concept of hegemony, which hegemony can be obtained in two 

ways, namely domination and intellectual leadership. And the concept of Antonio 

Gramsci's hegemony was also quoted by Joseph V. Femia, who explained and 

divided these hegemony into 3 types based on their respective strengths and 

capabilities, namely: integral hegemony, decadent hegemony, minimum 

hegemony. Thus, in this esssay will analyze some of the defense efforts of the 

United States hegemony against Tiongkok domination in the economic and 

military fields on the period of President Barack Obama by using the concept of 

Antonio Gramsci’s hegemony. 

Keywords: United States, Barack Obama, China, Economy, Military, Domination, 

Intellectual Leadership, Integral Hegemony, Decadent Hegemony, Minimum 

Hegemony
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Berakhirnya Perang Dunia Kedua dan setelah Jepang, Eropa, Inggris yang 

telah kehilangan kekuatannya dalam peran kapitalis global, secara tidak langsung 

Amerika Serikat telah menduduki atau mendominasi perekonomian pasar dunia. 

Hal ini dilakukan dengan pengambilan kebijakan yang berdampak pada sistem 

global, yaitu dengan adanya Organisasi-Organisasi Internasional yang telah 

diperbarui, yaitu: WTO, IMF dan Bank Dunia. Oleh karena itu, Amerika Serikat 

dijuluki sebagai negara hegemoni di dunia ini (Sorensen, 2013, hal. 317). 

Hal ini ditambah dengan adanya dua kekuatan yang dimiliki oleh Amerika 

Serikat, yaitu hard power dan soft power. Pertama, hard power yaitu berupa 

kekuatan militer Amerika Serikat yang kuat hingga saat ini. Kedua, soft power, 

yaitu berupa ekonomi, diplomasi, kompetisi serta pembaharuan dalam bidang 

ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi yang bersifat universal. Oleh karena 

itu, Amerika Serikat mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam menjalankan 

stabilitas perkonomian dunia (Djelantik, 2008, hal. 228-238). Hal ini dikarenakan, 

Amerika Serikat mempunyai kekuatan serta kontrol terhadap empat komponen 

dalam sumber daya perkonomian dunia, yaitu: pasar, modal, bahan mentah serta 

keuntungan kompetitif yang bersifat hegemoni dalam memproduksi barang yang 

mempunyai kualitas serta nilai yang tinggi (Sorensen, 2013, hal. 316). 

Tetapi, di tengah kekuatan Amerika Serikat yang selalu menjadi negara 

hegemoni, Tiongkok telah menjadi salah satu negara yang sangat cepat untuk 
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mengubah kondisi perekonomiannya untuk menjadi ‘pesaing’ Amerika Serikat 

dengan lebih membuka diri dalam menjalankan perekonomiannya. Pada 

permulaan abad ke-21, Tiongkok dengan penduduk banyak di dunia, yaitu sekitar 

1,3 Miliar jiwa serta perekonomiannya bertumbuh dalam dekade pertama abad ini 

dengan rata-rata sekitar 10% pertahun. Tiongkok tengah mencari perannya, baik 

secara regional maupun global, khususnya dalam bidang ekonomi yang 

sebelumnya lebih tertutup dan melakukan upaya proteksionisme.  

Reformasi Tiongkok merupakan pembaharuan yang direncanakan (Planned-

Change), yaitu suatu perubahan yang telah direncanakan terlebih dahulu oleh 

pihak-pihak yang hendak mengadakan perubahan di dalam masyarakat tersebut 

(Soekanto, 2012, hal. 272). Tiongkok mempunyai beberapa kebijakan dan strategi 

untuk melakukan reformasi ekonominya. Pertama, pada reformasi Deng Xiaoping 

menggeser model ‘top down’ menjadi sebuah sistem manajemen tidak langsung 

melalui mekanisme pasar, sekaligus juga mendorong kepemilikan pribadi, 

kompetisi dan keterbukaan ekonomi. Sehingga, pada awal 1990-an, langkah yang 

diambil tersebut, menjadikan perekonomian Tiongkok tumbuh sebanyak 14% 

antara tahun 1992-1997 (Seng, 2007, hal. 71).  

Kedua, adanya ‘Empat Modernisasi’ yang merupakan sasaran kunci 

reformasi bagi Tiongkok dengan memfokuskan pada 4 bidang, yaitu: pertanian, 

industri, sains dan tekhnologi serta pertahanan nasional (Mittler, 2011, hal. 138). 

Ketiga, ‘Lompatan Besar Ke depan’, yaitu rencana yang sangat ambisius untuk 

memanfaatkan kekuatan ekonomi sosialis guna meningkatkan produksi Tiongkok 

atas baja, batu bara dan listrik. Di mana, faktor produksi yang telah dikendalikan 

oleh Tiongkok, yaitu dengan cara industrialisasi. Salah satunya, yaitu dengan 
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adanya beberapa barang ‘Made In Tiongkok’ yang cukup masif ke beberapa 

negara lainnya, baik itu secara legal maupun ilegal. Selain itu, Tiongkok juga 

mempunyai strategi, yaitu ‘art of war’, yaitu pengembangan barang dan jasa 

untuk memenuhi kebutuhan manusia dan melancarkan pemasaran 

internasionalnya, yang disebut juga ‘5 Is Strategy’ yaitu: Imitation, Improvements,  

Improvising, Innovation, Invention (Widyahartono, 2004, hal. 52). 

Sehingga, dengan menerapkan beberapa strategi tersebut, Tiongkok dapat 

menjalankan perannya dengan baik, khususnya dalam sektor ekonomi secara 

regional maupun global. Sistem Tiongkok ini dianggap sebagai salah satu sistem 

dari ‘Stalinisme Pasar’, yaitu sistem yang didasarkan pada negara secara kolektif, 

sehingga dapat membawa seluruh sumber daya ekonomi ke dalam kontrol dari 

perangkat-perangkat negara (Heywood, 2013, hal. 240). 

Menurut Gross Domestic Product (GDP), dari tahun 1970 hingga 2014, 

Tiongkok telah menduduki peringkat kedua setelah Amerika Serikat dan 

mengungguli negara-negara maju seperti Eropa dan Jepang (BBC, 2015). Dengan 

perekonomian Tiongkok yang mempunyai peran sentral dalam perekonomian 

global saat ini, disebabkan karena Tiongkok mempunyai kekuatan struktural, 

yaitu dengan kendalinya atas jaminan keamanan, produksi, keuangan serta 

pengetahuan, keyakinan dan gagasan (Blyth, 2009, hal. 21). 

Kemudian, setelah Tiongkok merasa telah mendapatkan perannya dengan 

baik dalam sektor ekonomi, maka Tiongkok juga merasa perlu untuk 

meningkatkan kemampuan dan kualitas militernya. Sehingga, beberapa upaya 

telah dilakukan oleh Tiongkok agar dapat memperoleh peran dalam ranah regional 

maupun global. Menurut Stockholm International Peace Research Institute 
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(SIPRI) pada tahun 2016, menyatakan bahwa Tiongkok mempunyai anggaran 

belanja dengan pengeluaran militer tertinggi, sebesar 13%, yaitu dengan 

menduduki posisi kedua setelah Amerika Serikat dari 15 negara bagian di dunia 

(SIPRI, 2017). Kemudian, adanya anggaran militer Tiongkok yang semakin 

meningkat setiap tahunnya, yaitu dari tahun 2008 hingga 2017 (Economics, 

Trading Economics, 2017). Dan adanya beberapa sektor milter Tiongkok yang 

lebih unggul dibandingkan Amerika Serikat (Forces, 2016). Oleh karena itu, 

adanya dominasi Tiongkok saat ini, baik itu dalam sektor militer maupun 

ekonomi, maka Amerika Serikat sebagai negara hegemoni telah melakukan 

beberapa upaya untuk mempertahankan hegemoninya agar Tiongkok tidak dapat 

mengungguli Amerika Serikat. 

Sebelum periode Obama, yaitu pada Pemerintahan George W. Bush,  

Amerika Serikat justru telah melakukan beberapa kebijakan serta upaya yang 

mendukung Tiongkok agar dapat mempunyai peran yang sangat penting dalam 

kancah internasional. Hal ini telah dibuktikan dengan pernyataan Bush yang ingin 

menjalin hubungan yang lebih erat dengan Tiongkok dan ingin mengesampingkan 

klaim bahwa Tiongkok sebagai ‘pesaing strategis’. Kemudian, ditambah apa telah 

ditulis oleh Wakil Menteri Luar Negeri Amerika Serikat, yaitu: Robert Zoellick, 

di mana dalam pidato George W. Bush pada tahun 2005, telah menyatakan 

bahwa: 

“It is time to take our policy beyond opening doors to China’s 

membership into the international system: We need to urge 

China to become a responsible stakeholder in that system. 

China has a responsibility to strengthen the international 

system that has enabled its success. In doing so, China 
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could…transcend the traditional ways for great powers to 

emerge” (Sutter, 2013, hal. 8). 

Sehingga, ketika masa pemerintahan George W. Bush, hubungan Amerika 

Serikat dan Tiongkok pada saat itu mulai baik dan erat. Tetapi, setelah 

pemerintahan George W. Bush berakhir dan digantikan oleh Barack Obama, 

hubungan antara kedua negara ini mulai tegang, salah satunya disebabkan oleh 

kebijakan yang telah diterapkan oleh Amerika Serikat terhadap Tiongkok (Sutter, 

2013, hal. 8). Beberapa upaya dan kebijakan yang telah dilakukan oleh Amerika 

Serikat terhadap Tiongkok bertujuan untuk mencegah dominasi Tiongkok yang 

telah maju secara pesat sejak awal abad 21. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana upaya pertahanan hegemoni Amerika Serikat menghadapi 

dominasi Tiongkok dalam sektor ekonomi dan militer pada periode Presiden 

Barack Obama? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui terkait beberapa upaya Amerika Serikat sebagai negara 

hegemoni terhadap Tiongkok, di mana saat ini Tiongkok merupakan negara 

yang mempunyai peran dan pengaruh penting terhadap ekonomi dan militer 

di dunia.  

2. Untuk mengetahui terkait beberapa strategi Amerika Serikat dan seberapa 

besar keberhasilan Amerika Serikat dalam mempertahankan hegemoninya 

dalam menghadapi dominasi Tiongkok pada sektor ekonomi dan militer 

pada periode Presiden Barack Obama. 
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1.4 Signifikasi  

 Fokus dari penulisan ini adalah bagaimana upaya pertahanan hegemoni 

Amerika Serikat dalam menghadapi dominasi Tiongkok pada periode Presiden 

Barack Obama. Di mana, penelitian-penelitian sebelumnya hanya membahas 

terkait hegemoni Amerika Serikat dan pembentukan Trans Pacific Partnership 

(TPP) sebagai salah satu upaya untuk mencegah dominasi Tiongkok dalam sektor 

ekonomi. Tetapi, beberapa penelitian sebelumnya belum ada yang spesifik 

membahas terkait konsep hegemoni dari perspektif Antonio Gramsci dengan 

menganalisis upaya Amerika Serikat dalam menghadapi kebangkitan dan 

dominasi Tiongkok yang sangat pesat pada periode Presiden Barack Obama.  

 Oleh karena itu, penulisan ini akan membahas secara spesifik terkait 

pandangan hegemoni menurut Antonio Gramsci dengan menganalisis upaya 

pertahanan hegemoni Amerika Serikat pada periode Presiden Barack Obama 

dalam menghadapi dominasi Tiongkok, dengan memfokuskan pada sektor 

ekonomi dan militer. Sehingga, diharapkan penulisan ini dapat berkontribusi 

untuk menambah dan melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah 

ada. 

1.5 Cakupan Penelitian 

Dalam skripsi ini, penulis akan membahas terkait upaya pertahanan 

hegemoni Amerika Serikat dalam menghadapi dominasi Tiongkok, yaitu dalam 

sektor ekonomi dan militer pada periode Presiden Barack Obama 2008-2016. 

1.6 Kajian Pustaka  

Dominasi perekonomian Tiongkok, dapat dijadikan sebagai peluang dan 

ancaman bagi Amerika Serikat. Dapat dikatakan sebagai peluang, karena 
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kerjasama antara Amerika Serikat dan Tiongkok telah menghasilkan beberapa 

dampak positif bagi Amerika Serikat, yaitu seperti: membuka banyak lapangan 

pekerjaan, meningkatkan Foreign Direct Investment (FDI), mengurangi inflasi, 

menghemat anggaran perdagangan dan dapat meningkatkan Gross Domestic 

Product (GDP) (USBC, 2017, hal. 4-5). Tetapi, di salah satu sisi, hubungan 

kerjasama Amerika Serikat dengan Tiongkok telah menjadi ancaman bagi 

Amerika karena hegemoni Amerika Serikat akan menjadi berkurang karena 

kebangkitan Tiongkok pada awal abad 21 (Heywood, 2013, hal. 757). 

Pada abad ke 21 saat ini, Amerika Serikat dan Tiongkok mempunyai peran 

yang sangat penting dalam menyelesaikan beberapa permasalahan di dunia ini, 

baik itu dalam bidang politik, militer, keamanan, ekonomi (Maurice R. 

Greenberg, 2009). Sehingga, Amerika Serikat saat ini telah mengalami sebuah 

dilema, yang mana di salah satu sisi Amerika Serikat memerlukan Tiongkok dan 

di sisi lainnya, Amerika Serikat tetap ingin mengendalikan Tiongkok agar tetap 

menjadi negara hegemon. Sehingga, fokus penelitian ini akan membahas terkait 

upaya pertahanan hegemoni Amerika Serikat dalam menghadapi dominasi 

Tiongkok pada periode Presiden Barack Obama. Oleh karena itu, dalam tinjauan 

pustaka ini, penulis akan mencoba mengambil beberapa tulisan yang telah 

menganalisis terkait dilema Amerika Serikat terhadap Tiongkok, beberapa upaya 

Amerika Serikat dalam mempertahankan sistem hegemoninya serta relevansi 

hegemoni Amerika Serikat saat ini. 

a) Dilema Hubungan Amerika Serikat dan Tiongkok  

Pertama, terkait dilema Amerika Serikat terhadap Tiongkok, di mana 

terdapat sebuah pandangan dari jurnal yang berjudul ”The Future of U.S-China 
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Relations: Is Conflict Inevitable?”, yang telah ditulis oleh Aaron L. Friedberg. 

Penulis berpendapat terkait hubungan antara Amerika Serikat dengan Tiongkok 

dari beberapa sudut pandang. Dalam jurnal ini terdapat perdebatan terkait peluang 

dan ancaman bagi Amerika Serikat dalam menjalin hubungannya dengan 

Tiongkok. Di salah satu sisi, terdapat peluang dengan adanya interdependensi 

ekonomi antara Amerika Serikat dengan Tiongkok, sehingga hubungan ini dapat 

menciptakan sebuah hubungan mutualisme yang saling menguntungkan, 

khususnya bagi Amerika Serikat. Oleh karena itu, hal ini akan membuat hubungan 

antara Amerika Serikat dan Tiongkok akan selalu damai tanpa adanya perang 

maupun konflik di masa depan. Tetapi, di salah satu sisi dapat dikatakan sebagai 

ancaman, di mana kebangkitan Tiongkok dari abad 20 hingga saat ini mempunyai 

strategi yang dikhawatirkan akan lebih kreatif dan inovatif di masa depan, 

sehingga akan dapat menyaingi hegemoni Amerika Serikat (Friedberg, 2005, hal. 

12-21). 

Kedua, pada sebuah laporan yang berjudul “Understanding the US-China 

Trade Relationship”, yang telah ditulis oleh The US-China Business Council 

(USBC) pada tahun 2017. Pada laporan ini menyatakan bahwa Amerika Serikat 

masih membutuhkan Tiongkok karena Amerika Serikat mendapatkan banyak 

keuntungan dari Tiongkok, khususnya dalam bidang ekonomi, yaitu perdagangan 

bilateral antara Amerika Serikat dan Tiongkok telah memberikan banyak manfaat 

bagi Amerika Serikat, khususnya pada tahun 2015. Beberapa manfaat tersebut, 

yaitu: Pertama, memperluas lapangan pekerjaan sebanyak 2,6 juta di beberapa 

industri yang telah dibentuk oleh Tiongkok di Amerika Serikat, sehingga dapat 

meningkatkan Gross Domestic Product (GDP) Amerika Serikat hingga mencapai 
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$216 Miliar. Kedua, memperoleh keuntungan sebanyak $56.500 dan dapat 

menghemat anggaran perdagangan sebanyak $850 karena impor Tiongkok 

terhadap Amerika Serikat yang murah. Ketiga, memperoleh keuntungan nilai 

ekspor yang dijual oleh Amerika Serikat terhadap Tiongkok sebanyak $165 

Miliar. Keempat, meningkatkan Foreign Direct Investment (FDI) Amerika Serikat 

dari $10 Juta pada tahun 2014 dan meningkat sebanyak $14,8 Juta pada tahun 

2015 (USBC, 2017, hal. 4-5). 

b) Upaya Pertahanan Hegemoni AS   

Pertama, terkait upaya pertahanan Amerika Serikat dalam menjaga sistem 

hegemoninya, di mana terdapat sebuah pandangan dari buku yang berjudul 

“Asian Strategic Review 2014: US Pivot and Asia Security” yang telah ditulis 

oleh S D Muni dan Vivek Chadha. Penulis berpendapat bahwa terdapat upaya 

yang telah dilakukan oleh Amerika Serikat dalam mempertahankan hegemoninya 

ketika Barack Obama menjadi Presiden yaitu dengan menerapkan ‘Pivot Asia’ 

atau ‘Rebalancing Asia’. Di mana, ‘Pivot Asia’ atau ‘Rebalancing Asia’ 

merupakan kebijakan untuk meningkatkan pengaruh ekonomi, politik, khususnya 

keamanan, yang dapat dilakukan membentuk kerjasama dengan negara-negara di 

kawasan Asia Pasifik (Chadha, 2014). 

Kedua, terdapat sebuah upaya yang juga telah dilakukan oleh Presiden 

Barack Obama pada masa pemerintahannya agar dapat mempertahankan 

hegemoni Amerika Serikat. Hal ini telah disebutkan dalam buku yang berjudul 

“US Foreign Policy” (Second Edition) yang telah ditulis oleh Michael Cox dan 

Doug Stokes. Penulis berpendapat bahwa Obama dianggap telah berhasil 

menerapkan Smart power. Smart power adalah gabungan atau kombinasi antara 
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hard power dan soft power. Di mana, strategi yang paling penting untuk 

digunakan dalam smart power adalah memanfaatkan information age saat ini, 

yaitu dengan mempunyai komponen informasi serta komunikasi. Sehingga, 

dengan implementasi smart power ini, maka Amerika Serikat pada periode 

Barack Obama telah dapat mempertahankan hegemoninya, khususnya dalam 

lingkup internasional (Stokes, 2012, hal. 97-106). 

Hal ini terbukti dengan kebijakan luar negeri Amerika Serikat ketika krisis 

ekonomi 2008, di mana Amerika Serikat justru mengubah kelompok aliansi 

Group of Eight (G-8) yang membahas terkait ekonomi dan politik. Presiden 

Barack Obama telah mengubah kebijakan luar negerinya, yang mana sebelumnya 

kerjasama ekonomi dan politik ini hanya dilakukan dengan anggota negara Group 

of Eight (G-8), yaitu beberapa anggota negara maju saja. Kemudian, aliansi Group 

of Eight (G-8) ini telah diubah dengan Group of Twenty (G-20) yang didalamnya 

tidak hanya negara maju saja, tetapi juga terdapat beberapa negara berkembang, 

salah satunya Tiongkok yang saat itu tengah mulai pada fase kebangkitan 

ekonominya. Sehingga, diharapkan dengan adanya sebuah asosiasi Group of 

Twenty (G-20) ini, maka beberapa negara maju dan berkembang dapat membahas 

berbagai kebijakan serta menjalin sebuah kerjasama yang lebih komprehensif 

dalam menyelesaikan sebuah permasalahan, khususnya dalam perekonomian 

global (Stokes, 2012, hal. 97-106). 

c) Relevansi Hegemoni AS Saat Ini  

Pertama, terkait relevansi hegemoni Amerika saat ini, yang mana terdapat 

sebuah pandangan dari buku berjudul Politik (Edisi Keempat) dan telah ditulis 

oleh Andrew Heywood. Penulis ini berpendapat bahwa saat ini telah terdapat 
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redistribusi kekuasaan secara global, di mana yang sebelumnya unipolaritas, 

sekarang menjadi multipolaritas. Unipolaritas merupakan sebuah tatanan 

internasional yang hanya mempunyai satu sentral kekuatan dan biasanya dikuasai 

oleh suatu negara yang mempunyai otoritas dan peran yang paling besar dalam 

bidang ekonomi, politik maupun militer (Heywood, 2013, hal. 750). Dan 

sebaliknya, apabila multipolaritas merupakan sebuah tatanan internasional yang 

mempunyai lebih dari satu sentral kekuatan dan biasanya juga dikuasai oleh suatu 

negara yang mempunyai otoritas dan peran yang paling besar (Heywood, 2013, 

hal. 756). 

Kemudian, penulis juga mempunyai alasan terkait mengapa saat ini sistem 

menjadi lebih cenderung multipolaritas. Hal ini dikarenakan oleh beberapa hal, 

yaitu: Pertama, adanya degenerasi Amerika Serikat, di mana saat ini pengaruhnya 

tidak sekuat seperti dahulu. Kedua, adanya transisi sistem dan hubungan 

kekuasaan, di mana saat ini telah memasuki era globalisasi yang tidak 

mengharuskan peran negara selalu ikut campur dalam hal ekonomi, tetapi juga 

bisa ditangani oleh aktor non-negara. Ketiga, bangkitnya perekonomian Tiongkok 

yang sangat pesat, sehingga dapat memunculkan kekuatan dan kekuasaan baru 

dalam perekonomian global saat ini (Heywood, 2013, hal. 756-757). 

Kedua, pada sebuah laporan berjudul “China’s Growing Interest in Latin 

America” yang telah ditulis oleh Kerry Dumbaugh dan Mark P. Sullivan. Penulis 

berargumen bahwa kontribusi Tiongkok di wilayah Amerika Latin dapat 

menjadikan ancaman bagi ekonomi Amerika Serikat di masa depan. Hubungan 

antara Amerika Latin dan Tiongkok telah memberikan dampak positif bagi kedua 

belah pihak, khususnya Amerika Latin. Di mana, Tiongkok telah menjadi negara 
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lima besar yang mengimpor barang ke Amerika Latin. Hal ini terbukti bahwa 

beberapa negara Amerika Latin telah mengimpor beberapa barang dari Tiongkok, 

yaitu seperti: Brazil sebanyak $8,7 Miliar, Chili sebanyak $3,7 Miliar, Argentina 

sebanyak $3,3 Miliar, Meksiko sebanyak $2,1 Miliar serta Peru sebanyak $1,5 

Miliar (Sullivan, 2005, hal. 1-7). Kemudian, pada tahun 2013, volume 

perdagangan antara Amerika Latin dan Tiongkok menjadi semakin meningkat, 

yang sebelumnya hanya $12 Miliar menjadi $275 Miliar (Reid, 2015). 

Selain itu, Tiongkok juga telah banyak menanamkan Foreign Direct 

Investment (FDI) ke beberapa negara Amerika Latin, seperti: Brazil, Argentina, 

Meksiko, Chile, Venezuela dan Peru. Sehingga, meningkatnya hubungan 

kerjasama ekonomi antara kedua negara ini dapat mengancam kepentingan dan 

otoritas Amerika Serikat di wilayah Amerika Latin. Tiongkok juga telah 

menggunakan Amerika Latin sebagai alat untuk melawan dominasi Amerika 

Serikat serta membentuk aliansi negara dunia ketiga dari beberapa negara di 

Amerika Latin yang bertentangan dengan nilai dan kepentingan Amerika Serikat 

(Sullivan, 2005, hal. 1-7). 

Ketiga, pada tulisan jurnal berjudul “An End to U.S. Hegemony? The 

Strategic Implications of China's Growing Presence in Latin America” yang 

telah ditulis oleh Francisco De Santibañes berargumen bahwa hegemoni Amerika 

Serikat saat ini telah menurun, salah satu contohnya adalah pengaruh ekonomi dan 

politik Amerika Serikat di Amerika Latin yang telah digantikan oleh Tiongkok 

sebagai negara ‘saingan’ Amerika Serikat. Hal ini dikarenakan Amerika Serikat 

kurang memperhatikan Amerika Latin, sehingga dengan adanya kebangkitan 

Tiongkok menjadikan Amerika Latin beralih kepada Tiongkok yang dirasa lebih 
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menguntungkan. Selain itu, Tiongkok juga telah mengalami pertumbuhan 

ekonomi secara ekstrem, di mana hingga saat ini Tiongkok telah mempunyai 

peran yang sangat besar dalam perekonomian global (Santibañes, 2009, hal. 17-

21). 

1.7  Perspektif Teori / Konsep 

Dalam skripsi ini, penulis akan menggunakan konsep hegemoni. Konsep 

hegemoni berasal dari Bahasa Yunani, yang biasa disebut dengan ‘eugemonia’ 

dan mempunyai arti pemimpin. Konsep ini diprakarsai oleh Antonio Gramsci 

yang mempunyai dominasi dari salah satu elemen dalam sebuah sistem atas 

elemen-elemen yang lainnya. Di mana, konsep ini dapat menentukan kapabilitas 

dari sebuah kelas yang paling berkuasa atau berpengaruh dalam menjalankan dan 

mengatur kekuasaan yang bersifat non-koersif dengan menyebarkan nilai-nilai 

borjuis ke seluruh masyarakat. Implementasi hegemoni ini bertujuan untuk 

memperlihatkan seberapa besar peran dan posisi oleh sebuah negara terhadap 

negara-negara lainnya (Patria & Arief, 2015, hal. 115-118). 

Kemudian, konsep hegemoni menurut Antonio Gramsci telah disebutkan 

dalam pernyataannya sebagai berikut:  

"... dominant groups in society, including fundamentally but not 

exclusively the ruling class, maintain their dominance by 

securing the 'spontaneous consent' of subordinate groups, 

including the working class, through the negotiated 

construction of a political and ideological consensus which 

incorporates both dominant and dominated groups." (Strinati, 

1995: 165) (Arora, 2016) 
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Konsep hegemoni juga bisa diartikan sebagai sebuah kekuatan yang paling 

besar atau dominan yang dapat mempengaruhi dan mengendalikan beberapa aspek 

kekuatan global. Sehingga, konsep hegemoni ini dapat ditemukan pada Amerika 

Serikat, di mana Amerika Serikat telah mempunyai kekuasaan secara global di 

dunia ini. Hal ini dapat dilihat dari berbagai aspek, yaitu: Pertama, militer, di 

mana kekuatan militer Amerika Serikat sangat kuat, sehingga akan membuat 

sebuah negara dapat mengamankan dan mempertahankan wilayah dan 

masyarakatnya dari invasi asing serta membuat Amerika Serikat semakin mudah 

untuk melakukan ekspansi agar bisa mencapai international interest mereka 

(Heywood, 2013, hal. 755-757). 

Kedua, ekonomi, di mana hingga saat ini mata uang Dollar Amerika Serikat 

masih digunakan sebagai alat pertukaran internasional. Kemudian, peringkat 

ekonomi Amerika Serikat masih menduduki nomor satu di dunia. Sehingga, dapat 

dikatakan bahwa Amerika Serikat memiliki kekuatan soft power, di mana 

Amerika Serikat telah berhasil untuk memadukan kekuatan militer dan ekonomi. 

Perpaduan tersebut dapat disebut sebagai ‘kekuatan ko-optif’, yaitu 

mempengaruhi dan mengontrol orang lain dengan cara persuasif tanpa 

menggunakan koersif (Heywood, 2013, hal. 755-757). 

Menurut Antonio Gramsci, di dalam konsep hegemoni terdapat supremasi 

kelas, di mana supremasi kelas ini terdapat dua konsep, yaitu: kepemimpinan 

secara langsung dan juga dominasi (Gramsci, 1999, hal. 212-213). Kedua konsep 

ini mengimplikasikan tiga hal, yaitu: Pertama, kekuasaan dan dominasi suatu 

negara, baik itu terhadap relasi maupun musuhnya. Kedua, suatu kekuasaan yang 

harus dijalankan untuk menaklukan pemerintahan. Ketiga, kekuasaan suatu negara 
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dapat dijalankan melalui kepemimpinan serta dominasi yang terus berlanjut 

(Patria & Arief, 2015, hal. 117-118). 

Menurut Antonio Gramsci, hegemoni juga dapat diperoleh dari kelas sosial, 

sehingga akan menciptakan adanya supremasi atau keunggulan dengan dua cara, 

yaitu: Pertama, paksaan atau dominasi, yang berarti bahwa negara tersebut 

mempunyai kendali serta pengaruh yang sangat besar terhadap negara-negara 

lainnya. Kedua, kepemimpinan moral dan intelektual (Gramsci, 1999, hal. 212-

213). Kepemimpinan moral dan intelektual ini dapat diartikan sebagai sebuah 

negara yang harus mempunyai kapasitas dalam mengelola dan dapat menjadi 

‘organisator’ dengan baik agar dapat memperoleh keuntungan yang sebesar-

besarnya (Gramsci, 2013, hal. 7-8). 

Konsep hegemoni Antonio Gramsci ini telah dikutip oleh Joseph V. Femia 

dalam bukunya yang berjudul: Gramsci's Political Thought: Hegemony, 

Consciousness, and the Revolutionary Process. Di mana, Joseph V. Femia 

menjelaskan dan membagi hegemoni ini menjadi 3 jenis berdasarkan kekuatan 

serta kapabilitasnya masing-masing (Femia, 1981, hal. 46-47).  

Pertama, hegemoni total (integral hegemony), yaitu jenis hegemoni yang 

kuat, keadaan di mana masyarakat bersatu dengan moral dan intelektual yang 

kuat. Kedua, hegemoni yang berkurang (decadent hegemony), yaitu jenis 

hegemoni yang mulai memudar. Hal ini disebabkan karena kondisi perekonomian 

sedang mengalami tantangan yang berat karena terdapat disintegrasi. Ketiga, 

hegemoni minimum (minimal hegemony), yaitu jenis hegemoni yang paling 

rendah, keadaan di mana tidak adanya persatuan yang kuat di dalamnya serta 
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banyaknya kesenjangan dan pertentangan yang tidak bisa terorganisir dengan baik 

(Femia, 1981, hal. 46-47). 

Sehingga, dalam skripsi ini, penulis akan menganalisis upaya pertahanan 

hegemoni Amerika Serikat dalam menghadapi dominasi Tiongkok dari aspek 

militer dan ekonomi. Upaya pertahanan Amerika Serikat dapat dianggap 

hegemoni total (integral hegemony), apabila kedua cara untuk memperoleh 

hegemoni, yaitu dominasi serta kepemimpinan moral dan intelektual semakin 

kuat. Begitu juga sebaliknya, upaya pertahanan Amerika Serikat dikatakan 

hegemoni yang berkurang (decadent hegemony), apabila dominasi serta 

kepemimpinan moral dan intelektualnya semakin melemah (Gramsci, 1999, hal. 

212-213). 

1.8  Metode Penelitian 

1.8.1 Metode Kualitatif 

Penulisan ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu sebuah 

metode yang dapat dikategorikan untuk mengetahui dan memahami berbagai 

perspektif dan dimensi dari sebuah kehidupan sosial. Sehingga, hasil dari metode 

kualitatif ini berupa sebuah analisis yang diuraikan dan dijelaskan dengan kata-

kata. Kemudian, metode ini juga cocok digunakan untuk beberapa pertanyaan 

penelitian, salah satunya yaitu ‘bagaimana’ (Cochran, 2007, hal. 2-3). Sehingga, 

metode kualitatif ini sangat sesuai dengan pertanyaan penelitian penulis, yaitu: 

“Bagaimana upaya pertahanan hegemoni Amerika Serikat 

dalam menghadapi dominasi Tiongkok pada sektor ekonomi 

dan militer pada periode Presiden Barack Obama?” 
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Dengan menggunakan metode kualitatif ini, penulis dapat memberikan 

beberapa pemaparan dan penjelasan terhadap suatu objek secara rinci. Kemudian, 

hasil dari metode kualitatif ini dapat mengarah dan menghasilkan sebuah 

pengembangan konsep, interpretasi, saran, solusi atau evaluasi dari isu yang telah 

dibahas oleh penulis. Dan pada bagian akhir, penulis akan mengambil sebuah 

kesimpulan sebagai hasil dan intisari dari penelitian ini (Beverley Hancock, 2009, 

hal. 6-7). 

1.8.2 Teknik Pengambilan Data  

Dalam penulisan ini akan menggunakan teknik pengambilan Data Sekunder, 

di mana data akan didapatkan melalui tinjauan pustaka, yaitu melakukan proses 

pencarian data-data yang telah diolah dengan melakukan pengamatan, 

perbandingan serta mengambil beberapa referensi atau sumber yang sudah ada, 

seperti buku, data, jurnal dan artikel melalui internet. Sehingga, dalam penelitian 

ini akan dibahas secara detail dengan melakukan peninjauan dari beberapa data 

yang terpercaya melalui internet (Cochran, 2007, hal. 21). 
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BAB II 

UPAYA PERTAHANAN HEGEMONI AMERIKA SERIKAT 

MENGHADAPI DOMINASI TIONGKOK 

Amerika Serikat dikenal sebagai negara hegemoni dan super power hingga 

saat ini, tetapi di pertengahan hegemoni Amerika Serikat, Tiongkok muncul 

sebagai saingan dan ancaman bagi Amerika Serikat. Sehingga, pada periode 

Presiden Barack Obama terdapat beberapa upaya yang telah dilakukan oleh 

Amerika Serikat untuk mempertahankan hegemoninya dengan menghambat 

dominasi Tiongkok. Oleh karena itu, bab ini akan membahas dan menganalisis 

terkait beberapa upaya pertahanan hegemoni Amerika Serikat dalam menghadapi 

dominasi Tiongkok, yaitu pada sektor ekonomi dan militer pada periode Presiden 

Barack Obama dari 2008 hingga 2016.  

Penulisan bab ini akan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: Pertama, strategi 

dan dominasi Tiongkok; Kedua, hubungan antara Amerika Serikat dan Tiongkok 

pada periode Barack Obama; Ketiga, upaya-upaya Amerika Serikat dalam 

mempertahankan hegemoni yang akan difokuskan pada pembahasan di bidang 

ekonomi dan militer. Kemudian, pada akhir pembahasan akan disimpulkan 

kembali secara garis besar, dari semua yang telah dibahas pada bab II ini dan 

pentingnya data-data yang telah didapatkan.  

1. Strategi dan Dominasi Tiongkok 

Dalam beberapa tahun terakhir, Tiongkok telah mengalami perubahan 

secara signifikan. Pada seabad silam, Tiongkok merupakan korban dari 

imperialisme Barat, Jepang serta kekuasaan-kekuasaan asing lainnya. Sehingga, 

hal ini menyebabkan ketidakstabilan politik, ekonomi, sosial, budaya. 
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(Widyahartono, 2004, hal. 6) Tetapi, pada permulaan abad ke-21, Tiongkok 

sebagai salah satu negara dengan penduduk terbanyak di dunia, memiliki sekitar 

1,3 Miliar penduduk dan perekonomian yang terus  meningkat dengan rata-rata 

sekitar 10% pertahun (Mittler, 2011, hal. 138). 

Tiongkok mempunyai strategi  dengan mengambil beberapa tindakan untuk 

menggambarkan dirinya sendiri sebagai anggota komunitas dunia yang 

bertanggung jawab, memainkan perannya dengan baik. Hal ini, mengakibatkan 

adanya istilah ‘perkembangan damai’ yaitu berarti bahwa Tiongkok pada akhirnya 

memperoleh peran sebagai kekuatan regional dan global yang pernah hilang pada 

pertengahan abad ke-19 (Mittler, 2011, hal. 3).  

Beberapa langkah yang telah dilakukan oleh Tiongkok untuk 

menggambarkan dirinya sendiri, yaitu dalam sektor ekonomi: Pertama, dengan 

bergabungnya Tiongkok ke dalam World Trade Organization (WTO), sehingga 

membuat citra Tiongkok semakin baik di mata dunia. Hal ini dikarenakan 

Tiongkok dianggap dapat membuka dirinya dari proteksionisme dan semakin 

berkomitmen dalam perdagangan internasional dengan mematuhi kebijakan dan 

peraturan yang ada di dalamnya. Tiongkok mulai bergabung ke dalam World 

Trade Organization (WTO) sejak 11 Desember 2001 hingga saat ini (WTO, 

2001). 

Kedua, adanya investasi yang telah diberikan oleh Tiongkok terhadap 

kawasan Afrika, seperti: Nigeria, Angola, Botswana, Zambia dan Afrika Selatan, 

di mana investasi tersebut merupakan investasi asing terbesar yang ada di Afrika. 

Sehingga, hal ini membuat hubungan Amerika Serikat dan Tiongkok menjadi 

tegang. Kemudian, Amerika Serikat juga sempat merasa tersaingi oleh Tiongkok 
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karena Tiongkok menerapkan strategi ini terlebih dahulu dibandingkan Amerika 

Serikat sendiri, di mana strategi Tiongkok ini lebih bagus dan menjadi selangkah 

lebih maju dari Amerika Serikat (Patnistik, 2010).  

Dengan adanya investasi tersebut, telah membuat Tiongkok mempunyai 

peluang pasar yang lebih besar dan bisa lebih leluasa untuk mendominasi 

beberapa sektor penting di Afrika. Tiongkok melakukan investasi pada sektor 

kebutuhan dasar dan beberapa bidang lainnya, yaitu seperti: pengadaan air bersih, 

listrik dan infrastruktur jalan. Selain menanamkan investasi, Tiongkok juga 

menjalin hubungan perdagangan secara bilateral dengan Afrika Selatan, yang 

sebelumnya pada tahun 2000 hanya US$10,6 Miliar, kemudian pada tahun 2008 

naik menjadi US$106,8 Miliar (Patnistik, 2010). 

Ketiga, Tiongkok juga telah menggantikan posisi Amerika Serikat di 

wilayah Amerika Latin. Hal ini dikarenakan Amerika Serikat sudah kurang 

memperhatikan Amerika Latin. Sehingga, hal ini membuat Tiongkok semakin 

bebas untuk memberikan kontribusinya terhadap Amerika Latin serta membuat 

Amerika Latin beralih kepada Tiongkok yang juga mempunyai peran yang sangat 

besar dalam peekonomian global (Santibañes, 2009, hal. 17-21). 

Peran Tiongkok di wilayah Amerika Latin dapat menjadikan ancaman bagi 

ekonomi Amerika Serikat di masa depan. Hubungan antara Amerika Latin dan 

Tiongkok telah memberikan dampak positif bagi kedua belah pihak, khususnya 

Amerika Latin. Di mana, Tiongkok telah menjadi negara lima besar yang 

mengimpor barang ke Amerika Latin. Hal ini terbukti bahwa beberapa negara 

Amerika Latin telah mengimpor beberapa barang dari Tiongkok, yaitu seperti: 

Brazil sebanyak $8,7 Miliar, Chili sebanyak $3,7 Miliar, Argentina sebanyak $3,3 
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Miliar, Meksiko sebanyak $2,1 Miliar serta Peru sebanyak $1,5 Miliar (Sullivan, 

2005, hal. 1-7). Kemudian, pada tahun 2013, volume perdagangan antara Amerika 

Latin dan Tiongkok menjadi semakin meningkat, yang sebelumnya hanya $12 

Miliar menjadi $275 Miliar (Reid, 2015). 

Selain itu, Tiongkok juga telah banyak menanamkan Foreign Direct 

Investment (FDI) ke beberapa negara Amerika Latin, seperti: Brazil, Argentina, 

Meksiko, Chile, Venezuela dan Peru. Sehingga, meningkatnya hubungan 

kerjasama ekonomi antara kedua negara ini dapat mengancam kepentingan dan 

otoritas Amerika Serikat di wilayah Amerika Latin. Tiongkok juga telah 

menggunakan Amerika Latin sebagai alat untuk melawan dominasi Amerika 

Serikat serta membentuk aliansi negara dunia ketiga dari beberapa negara di 

Amerika Latin yang bertentangan dengan nilai dan kepentingan Amerika Serikat 

(Sullivan, 2005, hal. 1-7). 

Keempat, dalam bidang militer, yaitu adanya beberapa peacekeeper yang 

telah ditempatkan oleh Tiongkok ke berbagai negara. Sehingga, hal ini membuat 

Pemerintah Tiongkok mempunyai otoritas dalam mengendalikan wilayah-wilayah 

lainnya. Di mana, pada tahun 2011, Tiongkok telah menugaskan peacekeeper 

sebanyak 2.044 orang ke 12 tempat yang mengalami konflik. Sehingga, hal ini 

membuat Tiongkok mempunyai kontrol dan pengaruh yang lebih besar dalam 

meredam dan mengatasi konflik (Perlez, 2012). 

Selain itu, Tiongkok juga merupakan negara yang memberikan bantuan 

yang besar dalam operasi pemeliharaan perdamaian Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB). Kemudian, pada tahun 2013, Tiongkok juga memberikan bantuan 

sebanyak 2.181, yang terdiri dari pasukan tentara, polisi dan ahli militer ke dalam 
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misi perdamaian PBB. Di mana, beberapa pasukan tersebut telah tersebar dari 

Negara Mali, Libanon dan Siprus (Campbell-Mohn, 2015). 

Kontribusi Tiongkok dalam perdamaian PBB tersebut, dapat dikatakan 

sebagai sebuah strategi Tiongkok agar dapat mencapai beberapa tujuannya, yaitu: 

Pertama, agar dapat memperkuat dan melakukan pembaharuan dalam 

kemampuan militernya. Kedua, untuk membentuk dan memperluas relasi 

Tiongkok agar dapat memperoleh dukungan secara global dan mendapatkan suara 

yang lebih banyak di PBB. Ketiga, Tiongkok mempunyai peran yang semakin 

luas dalam dunia global serta dapat membangun citra dan reputasinya dalam ranah 

internasional sebagai negara yang peduli untuk mencegah konflik dan menjaga 

perdamaian (Pauley, 2018) 

Tiongkok mempunyai peran dan pengaruh yang sangat besar dalam bidang 

militer. Di mana, Tiongkok juga memerlukan untuk menyeimbangi kekuatan 

ekonominya dengan kekuatan militer (Perlez, 2012). Sehingga, hal ini membuat 

Tiongkok menaikkan anggaran militer, di mana dari tahun 2008 hingga 2017 

pengeluaran belanja militer Tiongkok semakin meningkat. Pengeluaran belanja 

militer Tiongkok pada tahun 2017 merupakan pengeluaran belanja militer 

tertinggi bagi Tiongkok, yaitu sebesar US$228 Miliar. Sebelumnya, pada tahun 

1989 hanya sebesar US$19.320 Juta yang merupakan pengeluaran belanja militer 

terendah bagi Tiongkok (Economics, Trading Economics, 2017). 

2. Hubungan antara AS-Tiongkok pada Periode Barack Obama  

Tiongkok memiliki arti penting bagi Amerika Serikat, salah satunya 

ditunjukkan oleh Barack Obama melalui kunjungan kenegaraan. Di mana, pada 

tahun 2009, Tiongkok menjadi negara pertama yang dikunjungi oleh Barack 
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Obama, setelah resmi menjabat Presiden Amerika Serikat. Sebelumnya, Amerika 

Serikat dan Tiongkok telah menjalin hubungan diplomatik selama 40 tahun, dan 

hubungan kedua negara ini menjadi semakin dekat dengan beberapa kerjasama 

(Li, 2016). Pentingnya kerjasama dengan Tiongkok ini juga ditekankan oleh 

Barack Obama melalui pernyataannya sebagai berikut: 

“The relationship between the United States and China is the 

most important bilateral relationship of the 21st century” (Li, 

2016). 

Tiongkok merupakan salah satu relasi yang penting bagi Amerika Serikat 

dan telah memberikan banyak manfaat terhadap Amerika Serikat, terbukti bahwa 

pada periode Barack Obama, terdapat beberapa manfaat yang diberikan oleh 

Tiongkok terhadap Amerika Serikat (USBC, 2017, hal. 4-5). Hal ini dapat 

ditunjukkan pada gambar 1, di bawah ini:  

 

  Sumber: (USBC, 2017, hal. 5)  

Gambar 1 : Perdagangan AS-Tiongkok Sebagian Besar Menguntungkan 

Bisnis dan Konsumen AS 

 Berdasarkan gambar di atas, terdapat beberapa manfaat yang didapatkan 

Amerika Serikat melalui kerjasama dengan Tiongkok. Pertama, pada tahun 2015, 
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Amerika Serikat dapat meningkatkan lapangan pekerjaan sebanyak 2,6 juta di 

beberapa industri yang telah dibentuk oleh Tiongkok di Amerika Serikat. 

Sehingga, hal ini menyebabkan GDP Amerika Amerika Serikat juga meningkat 

hingga mencapai US$216 Miliar. Kedua, pada tahun 2015, barang dan jasa milik 

Amerika Serikat telah dibeli oleh Tiongkok sebanyak US$165 Miliar, di mana 

nominal tersebut senilai dengan 7,3 persen dari seluruh ekspor Amerika Serikat 

dan sekitar 1 persen dari total produksi Amerika Serikat. Sehingga, dari 

pembelian barang dan jasa oleh Tiongkok ini juga telah berkontribusi untuk 

mendukung 1,8 juta pekerjaan baru di Amerika Serikat (USBC, 2017, hal. 4). 

Ketiga, pada tahun 2015, Amerika Serikat telah memperoleh keuntungan 

$56.500 dan menghemat anggaran perdagangan sebanyak $850 karena impor 

Tiongkok terhadap Amerika Serikat yang murah. Sehingga, hal ini dapat 

menyebabkan para konsumen membeli barang dengan harga yang murah. 

Keempat, banyaknya nilai ekspor Amerika Serikat terhadap Tiongkok, khususnya 

dalam bidang transportasi, bisnis dan jasa keuangan. Hal ini terbukti dengan pada 

tahun 2014, ekspor Amerika Serikat terhadap Tiongkok telah menghasilkan 

sebanyak $6,7 Miliar dan $7,1 Miliar pada tahun 2015 (USBC, 2017, hal. 4). 

Selain itu, dengan impor Tiongkok yang murah, Amerika Serikat juga dapat 

menghemat anggaran dan biaya untuk melakukan sebuah perdagangan serta dapat 

mengurangi adanya inflasi (USBC, 2017, hal. 5). 

Kelima, adanya Foreign Direct Investment (FDI) Tiongkok terhadap 

Amerika Serikat, di mana dari tahun 2002 hingga tahun 2015 mengalami 

peningkatan yang semakin drastis. Seperti yang ditunjukkan pada grafik 2, 

sebagai berikut:  
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Sumber: (USBC, 2017, hal. 11) 

Grafik 1 : Foreign Direct Investment (FDI) Tiongkok terhadap AS 2002-2015 

Berdasarkan grafik di atas, pada tahun 2015, Tiongkok telah 

menginvestasikan sebanyak $14,8 Juta terhadap Amerika Serikat. Sehingga, 

investasi Tiongkok ini dapat mendukung 104.000 pekerjaan di Amerika Serikat 

serta menghasilkan GDP sebanyak $10,8 Miliar (USBC, 2017, hal. 10-11).  

Di samping terdapat beberapa peluang dan keuntungan yang telah 

didapatkan Amerika Serikat dari hasil kerjasamanya dengan Tiongkok, hal 

tersebut juga dapat menjadi sebuah ancaman bagi Amerika Serikat. Seperti yang 

dikatakan oleh Huntington, di mana ia telah mengilustrasikan dan memprediksi 

terkait kebangkitan Tiongkok dengan melihat pertumbuhan ekonominya 

(Friedberg, 2005, hal. 20-21). Hal ini dikatakan oleh Huntington bahwa:  

“That China too will undoubtedly be moving into such a phase 

in the coming decades” (Friedberg, 2005, hal. 20). 

Dan hal serupa didukung dengan pernyataan John Mearsheimer sebagai 

berikut:  
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"China's power continues to grow, "China, like all previous 

potential hegemons, [will] be strongly inclined to become a real 

hegemon" (Friedberg, 2005, hal. 20). 

Amerika Serikat harus selalu waspada terkait kebangkitan Tiongkok dari 

abad 20 hingga saat ini, di mana strategi Tiongkok dikhawatirkan akan lebih 

kreatif dan inovatif di masa depan, sehingga akan dapat menyaingi hegemoni 

Amerika Serikat (Friedberg, 2005, hal. 20-21). Hubungan antara Amerika Serikat 

dan Tiongkok tidak menutup kemungkinan akan menjadi sebuah saingan (Li, 

2016). Hubungan bilateral antara Amerika Serikat dan Tiongkok mengalami 

perubahan yang sangat signifikan karena adanya sains dan teknologi yang 

semakin berkembang dan pertumbuhan ekonomi Tiongkok yang sangat pesat, 

sehingga dapat dinilai sebagai ancaman bagi Amerika Serikat (Li, 2016). Di 

mana, Barack Obama pernah mengatakan bahwa Amerika Serikat harus 

menyadari bangkitnya negara-negara berkembang dan dampaknya terhadap 

tatanan dunia baru, seperti perkataannya, yaitu:  

“Must be aware of the rise of emerging economies and its 

impact on the new world order” (Li, 2016). 

 

Oleh karena itu, semakin kompleksnya hubungan antara kedua negara ini, 

maka terdapat sebagian opini publik Amerika Serikat menjadi kurang percaya 

terhadap Tiongkok dan menyebabkan perselisihan. Hal ini dikarenakan Amerika 

Serikat mempunyai sistem pemerintahan yang bersifat check and balances, yaitu 

sebuah mekanisme untuk mengatur otoritas eksekutif seorang Presiden yang 

bertujuan untuk mengontrol dan mengatur keselarasan antara satu badan dengan 

yang lainnya, mencegah sistem otoriter (Radu, 2010, hal. 244), mempertahankan 
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hegemoni serta mengatasi berbagai permasalahan politik yang tengah dihadapi 

oleh Amerika Serikat (Dingli, 2017). 

3. Upaya–Upaya Amerika Serikat dalam Mempertahankan Hegemoni  

Dalam menghadapi dominasi perekonomian Tiongkok, Amerika Serikat 

telah melakukan beberapa upaya untuk mempertahankan hegemoninya. Beberapa 

upaya yang telah dilakukan oleh Amerika Serikat, yaitu: pertama, dilakukan 

dengan cara ekonomi, kedua, militer. Kedua hal ini akan dijelaskan secara rinci 

pada sub bab berikut. 

3.1. Ekonomi  

Beberapa kebijakan serta upaya yang telah dilakukan oleh Amerika Serikat 

terhadap beberapa anggota di dunia ini terkadang menjadikan citra Amerika 

Serikat sebagai negara hegemoni mempunyai nilai yang positif dan negatif. 

Sehingga, Amerika Serikat harus berhati-hati dalam menentukan suatu kebijakan 

serta waspada dalam melakukan segala upaya apapun terhadap suatu negara 

tertentu. Hal ini dikarenakan, pandangan masyarakat selalu berbeda terhadap 

kebijakan yang telah ditetapkan oleh Amerika Serikat tersebut, khususnya bagi 

negara yang mempunyai standar dan kapasitas yang berkualitas dan mempunyai 

potensi untuk menyaingi Amerika Serikat, seperti halnya Tiongkok.  

Tiongkok telah mendahului negara maju lainnya, baik itu dalam bidang 

ekonomi maupun militer. Salah satunya, dari segi ekonomi, menurut Gross 

Domestic Product (GDP), Tiongkok dari tahun 1970 hingga 2014, telah 

menduduki peringkat kedua setelah Amerika Serikat dan telah mengungguli 

negara-negara maju lainnya, yaitu: Jepang, Jerman dan Inggris, seperti yang akan 

dijelaskan pada grafik dibawah ini:  
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Sumber: (BBC, 2015) 

Grafik 2: GDP dalam US$ tahun 1970-2014 

Dengan adanya kebangkitan Tiongkok yang sangat pesat, khususnya dalam 

bidang ekonomi, maka Amerika Serikat melakukan beberapa upaya untuk 

mempertahankan hegemoninya dalam menghadapi dominasi perekonomian 

Tiongkok. Tiongkok menjadi tidak percaya terhadap Amerika Serikat, karena 

terdapat beberapa upaya yang telah dilakukan oleh Amerika Serikat yang 

dianggap dapat mengancam perpolitikan dan perekonomian Amerika Serikat (Li, 

2016). Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh Amerika Serikat terhadap 

Tiongkok adalah ‘Pivot to Asia’ pada periode Barack Obama, sehingga 

menyebabkan Tiongkok beranggapan bahwa ‘Pivot to Asia’ sebagai upaya 

pertahanan Amerika Serikat untuk mencegah dan menghambat perekonomian 

Tiongkok (Li, 2016). 

Amerika Serikat mempunyai dominasi yang sangat kuat dalam bidang 

ekonomi. Sehingga, Amerika Serikat bebas untuk menerapkan kebijakan apapun 

sesuai dengan keinginannya. Oleh karena itu, Amerika Serikat menerapkan 

kebijakan ‘Pivot to Asia’, atau ‘Poros Asia’, yaitu suatu kebijakan luar negeri 
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Amerika Serikat pada masa Obama yang dirasa sangat penting pada abad 21, 

khususnya untuk memulihkan perekonomiannya pasca krisis 2008 (Initiative, 

2009). 

Dalam kebijakan Pivot to Asia ini, Obama memfokuskan kawasan Asia 

Pasifik yang mempunyai pengaruh penting untuk memperoleh kepentingan dalam 

bidang militer, sosial, keamanan, ekonomi maupun politik. Kemudian, kebijakan 

ini juga dibuat karena untuk mencegah kekuatan Tiongkok yang telah mulai 

berkembang untuk menyaingi Amerika Serikat (Quinn, 2015, hal. 3-18). Kawasan 

Asia Pasifik mempunyai peran yang sangat penting (House W. , 2011). Di mana, 

hal ini dipertegas dengan perkataan Obama dalam pidatonya terhadap Parlemen 

Australia yang menyatakan bahwa:  

“Here, we see the future.  As the world’s fastest-growing region 

-- and home to more than half the global economy -- the Asia 

Pacific is critical to achieving my highest priority, and that's 

creating jobs and opportunity for the American people.  With 

most of the world’s nuclear power and some half of humanity, 

Asia will largely define whether the century ahead will be 

marked by conflict or cooperation, needless suffering or human 

progress” (House W. , 2011). 

Kemudian, implementasi dari ‘Pivot to Asia’ adalah pembentukan Trans 

Pacific Partnership (TPP) yang dibentuk hanya untuk menguntungkan anggota 

negara yang ada di dalamnya saja. Salah satu tujuan utama dari aktivitas 

perjanjian perdagangan tersebut, yaitu dapat menghambat aktivitas Free Trade 

Agreement (FTA) Tiongkok serta membuat pengaruh ekonomi Tiongkok menjadi 

lemah di wilayah regional maupun global. Hal ini dikarenakan, Amerika Serikat 



30 

 

sebagai negara yang memprakarsai TPP, justru tidak melibatkan Tiongkok 

sebagai anggota di dalam perjanjian dagang tersebut (Sutter, 2013, hal. 8).  

TPP merupakan sebuah perjanjian perdagangan bebas secara multilateral 

yang telah dibuat oleh Amerika Serikat pada periode Presiden Barack Obama 

dengan melibatkan 11 negara dari kawasan Asia Pasifik, yaitu Australia, Brunei 

Darussalam, Chili, Jepang, Kanada, Malaysia, Meksiko, Peru, Selandia Baru, 

Singapura, Vietnam (House T.W., 2015). 

Dalam perjanjian TPP ini terdapat beberapa peraturan untuk melakukan 

aktivitas perdagangan secara mudah antara satu negara dengan negara  lainnya, 

salah satunya yaitu dengan menghilangkan lebih dari 18.000 pajak dari beberapa 

produk barang, jasa, manufaktur, pertanian, otomotif, teknologi dan informasi. Di 

mana, Amerika Serikat akan menghilangkan tarif dari beberapa produk barang 

yang telah diekspor ‘Made in America’ terhadap anggota negara TPP. Selain itu, 

terdapat peraturan terkait standarisasi ketenagakerjaan, lingkungan, investasi 

asing, hak kekayaan intelektual serta bebeapa isu perdagangan lainnya (House 

T.W., 2015). 

Selain mempermudah aktivitas perdagangan, TPP ini dibuat untuk 

kepentingan Amerika Serikat dengan beberapa tujuan, yaitu: meningkatkan 

perekonomian Amerika Serikat, meningkatkan ekspor, memberikan pekerjaan 

yang layak bagi warga domestik Amerika Serikat dengan gaji yang sesuai serta 

mendukung para petani, pekerja dan pengusaha golongan kecil maupun menengah 

(USTR, t.th.).   
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TPP merupakan sebuah perjanjian perdagangan bebas yang telah diprakarsai 

oleh Amerika Serikat. Sehingga, secara tidak langsung, telah memperbolehkan 

Amerika Serikat untuk membuat peraturan dalam perdagangan bebas di kawasan 

Asia Pasifik secara bebas pada abad 21. Amerika Serikat akan menjadi lebih 

leluasa dalam membuat peraturan yang akan disepakati dan akan membuat 

peraturan yang dirasa menguntungkan bagi Amerika Serikat (House T.W., 2015). 

Hal ini dapat didukung dengan adanya sebuah pernyataan dalam website Obama 

White House, yaitu:  

“With the TPP, we can rewrite the rules of trade to benefit 

America’s middle class. Because if we don’t, competitors who 

don’t share our values, like China, will step in to fill that void” 

(USTR, t.th.). 

TPP mempunyai peran yang sangat penting dalam melakukan aktivitas 

perdagangan bebas dan juga dapat menempatkan Amerika Serikat sebagai pusat 

rezim liberalisasi. Oleh karena itu, dengan adanya Trans Pacific Partnership 

(TPP), Amerika Serikat akan menjadi lebih kuat dalam hegemoninya pada 

lingkup internasional (Biegon, 2017, hal. 1). 

 Selain TPP sebagai upaya Amerika Serikat untuk mempertahankan 

hegemoninya dalam menghadapi dominasi perekonomian Tiongkok, Amerika 

Serikat juga melakukan beberapa upaya lainnya, yaitu dengan menggunakan 

pengaruh dan perannya yang sangat besar dalam beberapa Organisasi 

Internasional, salah satunya yaitu World Trade Organization (WTO). WTO 

merupakan Organisasi Internasional yang bergerak dalam sektor ekonomi global, 

di mana Amerika Serikat mempunyai kendali yang sangat besar di dalamnya. 

Oleh karena itu, Amerika Serikat dapat mempengaruhi dan mengontrol secara 
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komprehensif dalam berbagai permasalahan di dunia perdagangan (Heywood, 

2013, hal. 755-774). 

Pada periode Barack Obama, Amerika Serikat bersikeras untuk 

meningkatkan perekonomian domestik, baik itu dengan meningkatkan ekspor 

maupun dengan memprioritaskan peraturan perdagangan secara ketat (USTR, 

2014). Hal ini dilakukan oleh Amerika Serikat sebagai salah satu upaya untuk 

mempertahankan hegemoni Amerika Serikat dengan cara memproteksi barang-

barang produksinya yang ada dalam negeri (USTR, 2015). Hal ini didukung 

dengan perkataan Barack Obama, dalam pidatonya pada 24 Januari 2012, yang 

mengatakan bahwa:  

“I will go anywhere in the world to open new markets for 

American products.  And I will not stand by when our 

competitors don’t play by the rules.  We’ve brought trade cases 

against China at nearly twice the rate as the last administration 

– and it’s made a difference.  Over a thousand Americans are 

working today because we stopped a surge in Chinese 

tires.  But we need to do more.  It’s not right when another 

country lets our movies, music, and software be pirated.  It’s 

not fair when foreign manufacturers have a leg up on ours only 

because they’re heavily subsidized” [President Barack 

Obama, 1/24/2012] (USTR, 2015). 

 Pada periode Barack Obama, Amerika Serikat telah menerapkan kebijakan 

luar negeri yang sangat ketat terkait penegakan hukum perdagangan Amerika 

Serikat (USTR, 2015). Hal tersebut dapat terlihat dengan perkataan Presiden 

Barack Obama dalam pidatonya pada 19 Mei 2015, yang mengatakan bahwa:  
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“I have made rigorous trade enforcement a central pillar of 

U.S. trade policy, and we have moved aggressively to protect 

American workers and to improve labor laws and working 

conditions with trading partners across the globe” [President 

Barack Obama, 5/19/2015] (USTR, 2015). 

 Terdapat beberapa kasus yang telah diajukan oleh Amerika Serikat 

tehadap beberapa negara, yaitu seperti: Tiongkok, India, Indonesia dan Argentina. 

Tetapi, kasus yang paling sering diajukan oleh Amerika Serikat adalah 

permasalahan terhadap Tiongkok. Amerika Serikat mempunyai peran yang sangat 

kuat untuk menekan pasar Tiongkok. Hal ini terbukti bahwa terdapat 11 kasus 

yang dibawa oleh Amerika Serikat untuk melawan Tiongkok ke World Trade 

Organization (WTO) dan dari 11 kasus tersebut, terdapat 8 kasus yang telah 

dimenangkan oleh Amerika Serikat (USTR, 2015). 

 Sehingga, dengan penegakan hukum perdagangan secara ketat tersebut, 

maka Amerika Serikat sering memenangkan beberapa permasalahan yang telah 

diajukan ke WTO. Kemenangan Amerika Serikat juga dapat mendukung beberapa 

kalangan, seperti pekerja, pebisnis dan petani yang telah mendapatkan keuntungan 

sebanyak miliaran dolar, di mana setiap dolarnya dapat mendukung sebanyak 

5.800 pekerjaan yang ada di Amerika Serikat. Selain itu, pada periode Barack 

Obama selama 5 tahun berturut-turut, ekspor ‘Made in America’ juga mengalami 

peningkatan secara drastis. Sehingga, hal tersebut dapat berkontribusi dalam 

mendukung 11,7 juta pekerjaan yang ada di Amerika Serikat dengan gaji yang 

tinggi (USTR, 2015).  

 Terdapat beberapa permasalahan Amerika Serikat dengan Tiongkok, tetapi 

dalam sub bab ini, hanya akan membahas dua permasalahan, yaitu: Pertama, pada 
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September 2009, Amerika Serikat telah mengajukan sebuah kasus terhadap 

Tiongkok di WTO. Di mana, Presiden Barack Obama telah memutuskan untuk 

menerapkan tarif tambahan pada ban Tiongkok. Hal ini dikarenakan adanya impor 

ban dari Tiongkok yang sangat meningkat untuk mobil dan truk. Sehingga, hal ini 

membuat pabrik ban domestik ditutup, membuat produksi ban Amerika Serikat 

menurun serta membuat warga Amerika Serikat telah kehilangan pekerjaan 

mereka. Kemudian, pada tahun 2011, Amerika Serikat telah berhasil 

memenangkan kasus tersebut. Hal ini dilakukan oleh Amerika Serikat untuk 

melindungi aktivitas perdagangannya serta menyelesaikan gangguan pasar 

domestik yang terjadi di Amerika Serikat (USTR, 2015). 

Kedua, pada 23 Mei 2014, Amerika Serikat kembali menggugat Tiongkok 

terkait pelanggaran ketentuan tarif yang telah ditentukan oleh World Trade 

Organization (WTO), di mana Tiongkok tidak dapat konsekuen dalam 

mengimplementasikan aktivitas perdagangannya (VOA, 2014). Tiongkok 

menerapkan tarif yang melanggar aturan perdagangan internasional dalam 

mengenakan biaya Anti-Dumping Duties (ADs) dan Countervailing Duties 

(CVDs) terhadap mobil buatan Amerika Serikat serta beberapa kendaraan Sport-

Utility Vehicles (SUVs) (USTR, 2014).  

Countervailing Duties (CVDs) adalah pajak impor yang dapat dikenakan 

pada barang-barang tertentu agar dapat menghindari dumping. Kemudian, Anti-

Dumping Duties (ADs) merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh suatu 

negara pengimpor agar dapat menghindari diskriminasi dari negara pengekspor, 

yang dapat menjual suatu produk dengan harga lebih murah dari harga pasar 

domestik negara pengimpor (WTO, 2018). 
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Dengan memenangkan kasus tersebut, Pemerintah Amerika Serikat dapat 

memberikan banyak keuntungan bagi para pekerjanya, sebanyak 850.000 orang 

(VOA, 2014). Kemudian, untuk menanggapi kasus sengketa ini, seorang 

perwakilan dari United States Trade Representative (USTR), yang bernama 

Michael Froman, telah menyatakan sebuah pernyataan. (USTR, 2014) Michael 

Froman menyatakan bahwa:  

“... that the United States has prevailed in a WTO dispute 

challenging China’s unjustified use of trade remedies. Each 

time, a WTO panel of experts has made clear that China had no 

basis whatsoever for imposing duties on American goods.  The 

message is clear: China must follow the rules, just like other 

WTO Members. USTR will keep pressing for China to change 

its trade remedies practices that unfairly restrict U.S. exports” 

(USTR, 2014). 

Dari pernyataan di atas, telah jelas bahwa Amerika Serikat dapat 

memenangkan beberapa kasus yang telah diajukannya terhadap Tiongkok. 

Kemudian, apabila Tiongkok melanggar peraturan perdagangan dan melakukan 

tindakan secara tidak adil terhadap Amerika Serikat yang dapat menghambat 

aktivitas perdagangan Amerika Serikat, maka USTR tidak akan tinggal diam dan 

akan segera melakukan tindakan secara tegas terhadap Tiongkok (USTR, 2014). 

Kemudian, selain TPP dan pengaruhnya yang besar dalam WTO, terdapat 

pendekatan Amerika Serikat terhadap kawasan Asia Tenggara, yaitu: Association 

of South East Asia Nations (ASEAN) yang merupakan salah satu strategi untuk 

mempertahankan hegemoninya. Hal ini juga mengingat bahwa terdapat anggota 

negara TPP dari Asia Tenggara, yaitu: Brunei, Malaysia, Singapura dan Vietnam. 

Sehingga, negara-negara Asia Tenggara merupakan mitra penting bagi Amerika 
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Serikat dalam ‘menyeimbangkan’ kebijakan luar negerinya terhadap kawasan 

Asia Pasifik (Makinen, 2016). 

Amerika Serikat dan ASEAN telah menjalin hubungan diplomatik selama 

40 tahun. Salah satu upaya Amerika Serikat untuk mempertahankan citranya 

sebagai negara hegemoni di kawasan Asia Tenggara adalah dengan kehadiran 

Presiden Barack Obama pada US-ASEAN Summit yang diselenggarakan di 

Malaysia. Pada pertemuan ini Amerika Serikat dan ASEAN telah membahas 

terkait beberapa kerja sama dan program di antara kedua belah pihak untuk jangka 

panjang (House, 2015). Selain itu, Amerika Serikat juga pernah menjadi tuan 

rumah US-ASEAN Summit untuk pertama kalinya yang telah diadakan di 

Sunnylands, Rancho Mirage, Amerika Serikat. Pertemuan ini diselenggarakan 

oleh Amerika Serikat untuk mendiskusikan beberapa hal, khususnya bidang 

militer (Makinen, 2016). 

Pertahanan hegemoni Amerika Serikat dalam bidang ekonomi di kawasan 

Asia Tenggara dapat ditunjukkan dengan adanya pemberian dukungan Amerika 

Serikat terhadap program yang ada di ASEAN, yaitu Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA). Dukungan Amerika Serikat tersebut, yaitu berupa upaya untuk 

memberikan bantuan di beberapa bidang, seperti memfasilitasi aktivitas 

perdagangan dan standar harmonisasi serta meningkatkan kualitas dan kapabilitas 

Usaha Kecil Menengah (UKM) di negara-negara ASEAN (House, 2015). 

Sehingga, pada tahun 2014, Amerika Serikat dan ASEAN telah 

menghasilkan volume perdagangan sebesar US$250 Miliar pada barang maupun 

jasa. Kemudian, FDI yang telah diberikan oleh Amerika Serikat terhadap ASEAN 

sebesar US$226 Miliar, di mana jumlah ini merupakan investasi terbesar yang 



37 

 

pernah diberikan oleh Amerika Serikat dibandingkan negara-negara lainnya. 

Sehingga, hubungan antara kedua pihak ini dapat menciptakan peluang bisnis dan 

pekerjaan baru (House, 2015). 

3.2. Militer 

Amerika Serikat mempunyai kekuatan militer yang sangat kuat, sehingga 

dengan kekuatannya tersebut, Amerika Serikat mempunyai peran dan pengaruh 

yang sangat besar dalam bidang militer. Hal ini terbukti dengan adanya 700 

pangkalan militer yang telah dimiliki oleh Amerika Serikat dan telah tersebar ke 

lebih dari 100 negara yang ada di dunia ini (Heywood, 2013, hal. 756). Kemudian, 

pada tahun 2015, yaitu periode Presiden Barack Obama, Amerika Serikat 

mempunyai kendali yang sangat kuat dalam bidang militer. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan berhasilnya Amerika Serikat dalam membentuk kesepakatan 

Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA).  

JCPOA merupakan sebuah kesepakatan tentang pembatasan program dan 

aktivitas nuklir di Iran. Dalam JCPOA ini, Iran telah menyetujui kesepakatan 

tersebut dengan beberapa negara di dalamnya, salah satunya yaitu Amerika 

Serikat sebagai negara yang memprakarsai kesepakatan ini. Di mana, anggota 

negara di dalam kesepakatan JCPOA ini, yaitu: Inggris, Prancis, Rusia, Jerman 

dan Tiongkok (BBC, 2018). Sebagai salah satu negara anggota yang ada di dalam 

JCPOA ini, Tiongkok juga ikut mendorong dan mendukung agar kesepakatan ini 

dapat diimplementasikan dengan sebaik mungkin. Salah satunya, yaitu dengan 

adanya kepemilikan hak veto dalam Dewan Keamanan PBB, Tiongkok 

membebaskan Iran dari sanksi ekonomi terhadap Iran sebagai imbalan Iran yang 

telah bersedia menyepakati JCPOA (VOA, 2018). 
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Kemudian, adanya pendekatan Amerika Serikat terhadap kawasan Asia 

Tenggara, yaitu: Association of South East Asia Nations (ASEAN) yang 

merupakan salah satu strategi untuk mempertahankan hegemoninya. Hal ini juga 

mengingat bahwa terdapat anggota negara TPP dari Asia Tenggara, yaitu: Brunei, 

Malaysia, Singapura dan Vietnam. Sehingga, negara-negara Asia Tenggara 

merupakan mitra penting bagi Amerika Serikat dalam ‘menyeimbangkan’ 

kebijakan luar negerinya terhadap kawasan Asia Pasifik (Makinen, 2016). 

Amerika Serikat dan ASEAN telah menjalin hubungan diplomatik selama 

40 tahun. Salah satu upaya Amerika Serikat untuk mempertahankan citranya 

sebagai negara hegemoni di kawasan Asia Tenggara adalah dengan kehadiran 

Presiden Barack Obama pada US-ASEAN Summit yang diselenggarakan di 

Malaysia. Pada pertemuan ini Amerika Serikat dan ASEAN telah membahas 

terkait beberapa kerja sama dan program di antara kedua belah pihak untuk jangka 

panjang (House, 2015). Selain itu, Amerika Serikat juga pernah menjadi tuan 

rumah US-ASEAN Summit untuk pertama kalinya yang telah diadakan di 

Sunnylands, Rancho Mirage, Amerika Serikat. Pertemuan ini diselenggarakan 

oleh Amerika Serikat untuk mendiskusikan beberapa hal, khususnya bidang 

militer (Makinen, 2016). 

Pertahanan hegemoni Amerika Serikat dalam bidang militer dapat 

ditunjukkan dengan setiap tahunnya militer Amerika Serikat berlatih dengan 

militer milik anggota negara ASEAN. Militer Amerika Serikat telah mengajarkan 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kapasitas militer, bertukar pengalaman 

dan berbagi pengetahuan dan keahliannya dalam bidang militer. Kemudian, 

Amerika Serikat juga membantu dalam melawan terorisme dan kejahatan 
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transnasional, non proliferasi dan perlucutan senjata. Selain itu, Asia Tenggara 

yang merupakan wilayah rentan terhadap alam bencana, maka militer Amerika 

Serikat telah menyediakan bantuan terhadap ASEAN, yaitu bantuan kemanusiaan 

dan bantuan bencana melalui Humanitarian Assistance and Disaster Relief 

(HADR) (Hang, 2018). 

Dengan besarnya peran dan pengaruh militernya terhadap dunia, tidak 

menutup kemungkinan bahwa kekuatan militer Amerika Serikat tidak memiliki 

saingan dan akan terus bertahan sepanjang masa. Hal ini dikarenakan, Tiongkok 

selain menjadi kompetitor Amerika Serikat dalam bidang ekonomi, Tiongkok juga 

mempunyai kemampuan serta kapabilitas dalam menandingi kemampuan militer 

Amerika Serikat. Hal ini terbukti bahwa Amerika Serikat merasa terancam dengan 

kebangkitan Tiongkok pada awal abad 21, yang juga telah mempunyai kekuatan 

militer. Amerika Serikat telah menyatakan bahwa Tiongkok merupakan ‘pesaing 

strategis’ yang dapat mengancam tujuan serta kepentingan Amerika Serikat, 

khususnya dalam ranah internasional (Gao, 2018). 

Amerika Serikat memang sangat khawatir atas kekuatan militer yang 

dimiliki oleh Tiongkok pada abad 21 saat ini. Tetapi, di salah satu sisi, Tiongkok 

menyatakan bahwa negaranya tidak mempunyai niat untuk menyaingi dan 

menggantikan peran Amerika Serikat dalam kancah internasional. Hal ini dapat 

didukung dengan perkataan Menteri Luar Negeri Tiongkok, yang bernama Wang 

Yi dalam sebuah konferensi pers yang membicarakan terkait kebijakan Luar 

Negeri Tiongkok, di mana ia telah menyatakan bahwa: (Gao, 2018)  

“In other words, China and the United States can be 

competitors, or even partners, but not rivals,” Wang said. 

“China is on a long march to modernization; it has no need or 
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intention to replace the United States’ international role” 

(Gao, 2018). 

“Some Americans allege that China will displace the United 

States’ role in the world. This conclusion is fundamentally 

wrong,” Wang emphasized (Gao, 2018). 

Dari kedua pernyataan di atas, tidak menutup kemungkinan bahwa 

Tiongkok tidak ingin meningkatkan kemampuan militernya. Hal ini dikarenakan 

setiap negara akan merasa aman dan sejahtera apabila selain kemampuan 

ekonominya bagus, kemampuan militernya juga harus ditingkatkan. Hal ini 

dikarenakan, pada dasarnya setiap negara ingin melindungi dan mempertahankan 

wilayahnya dengan kekuatan militer apabila suatu negara sudah kuat ekonominya, 

maka negara tersebut akan cenderung meningkatkan kekuatan militernya. 

Oleh karena itu, Tiongkok ingin meningkatkan kekuatan militernya, salah 

satunya dengan cara meningkatkan anggaran pertahanan militer Tiongkok, maka 

Tiongkok akan mempunyai peran dan pengaruh yang lebih penting dalam 

melindungi wilayahnya, khususnya pada daerah laut mereka yang kaya akan 

sumber kekayaan alam. Selain itu, Pemerintah Tiongkok juga akan lebih 

mempunyai otoritas dalam mengendalikan wilayah-wilayah lainnya. Hal ini 

terbukti bahwa pada tahun 2011, Tiongkok telah menugaskan peacekeeper 

sebanyak 2.044 orang ke 12 tempat yang mengalami konflik. Sehingga, hal ini 

membuat Tiongkok mempunyai kontrol dan pengaruh yang lebih besar dalam 

meredam dan mengatasi konflik (Perlez, 2012). 

Selain itu, Tiongkok juga merupakan negara yang memberikan bantuan 

yang besar dalam operasi pemeliharaan perdamaian Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB). Kemudian, pada tahun 2013, Tiongkok juga memberikan bantuan 

sebanyak 2.181, yang terdiri dari pasukan tentara, polisi dan ahli militer ke dalam 
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misi perdamaian PBB. Di mana, beberapa pasukan tersebut telah tersebar dari 

Negara Mali, Libanon dan Siprus (Campbell-Mohn, 2015). 

 Kontribusi Tiongkok dalam perdamaian PBB tersebut, dapat dikatakan 

sebagai sebuah strategi Tiongkok agar dapat mencapai beberapa tujuannya, yaitu: 

Pertama, agar dapat memperkuat dan melakukan pembaharuan dalam 

kemampuan militernya. Kedua, untuk membentuk dan memperluas relasi 

Tiongkok agar dapat memperoleh dukungan secara global dan mendapatkan suara 

yang lebih banyak di PBB. Ketiga, Tiongkok mempunyai peran yang semakin 

luas dalam dunia global serta dapat membangun citra dan reputasinya dalam ranah 

internasional sebagai negara yang peduli untuk mencegah konflik dan menjaga 

perdamaian (Pauley, 2018). 

Keinginan Tiongkok dalam meningkatkan anggaran belanja militernya, 

karena Tiongkok ingin menyeimbangi dengan kekuatan ekonominya yang 

dimiliki hingga saat ini. Hal ini bisa didukung dengan perkataan Dennis J. Blasko, 

yaitu seorang mantan atase Angkatan Darat Amerika Serikat yang pernah berada 

di Kedutaan Amerika di Beijing. Dennis J. Blasko menulis sebuah buku 

berdasarkan pengalamannya, yang berjudul ‘The Chinese Army Today’ dan 

mengilustrasikan tentang militer Tiongkok (Perlez, 2012), sebagai berikut:   

“Whatever the true numbers may be, the Chinese military has a 

much larger pot of cash to spend on fewer troops than it did 15 

years ago, .... China’s defense spending continued to be in line 

with its economic growth rates” (Perlez, 2012). 

 

Hal ini terbukti bahwa pada tahun 2012, di pertengahan persaingan antara 

Amerika Serikat dan Tiongkok yang semakin ketat, Tiongkok telah 

mengungkapkan bahwa negaranya telah meningkatkan anggaran pertahanan 
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militer mereka menjadi $106 Miliar USD, di mana sebelumnya pada tahun 2011 

hanya sebanyak US$95,6 Milliar (Perlez, 2012). Kemudian, pada tahun 2017, 

Tiongkok juga meningkatkan anggarannya militernya sebesar 7 persen, di mana 

anggaran ini lebih tinggi apabila dibandingkan pada tahun 2016. Kenaikan 

anggaran 7 persen tersebut sebesar CNY 1,04 Triliun atau setara dengan $151 

Miliar USD. Pada 5 Maret 2017, Tiongkok juga memaparkan akan meningkatkan 

anggaran pertahanannya sebanyak 8,1 persen pada tahun 2018 (Security, 2018). 

Tetapi, peningkatan anggaran militer yang telah dilakukan oleh Tiongkok 

tidak dilakukan secara transparan, di mana Tiongkok tidak memaparkan secara 

rinci terkait apa saja senjata yang akan dikembangkan, strategi militer serta 

jumlah anggaran militer tersebut (Security, 2018). Hal ini disampaikan oleh 

Richard A. Bitzinger sebagai seorang ahli yang mempelajari dan mendalami 

terkait Program Transformasi Militer di S. Rajaratnam School of International 

Studies (RSIS) serta militer Tiongkok, bahwa:  

“It’s hard sometimes to be able to get too much out of the 

overall budget because the Chinese aren’t very transparent. 

Basically they only give us a top line figure” (CSIS, 2018). 

 

[The Chinese] used to say their defense budget was really low 

because other countries such as Japan or India were spending 

more on defense, but after they’ve outstripped these countries in 

terms of defense spending . . . they don’t want to draw too much 

attention to that . . . and because of that they’ve actually been 

revealing less information (CSIS, 2018). 

 

Hal ini membuat Amerika Serikat merasa khawatir akan kerahasiaan 

anggaran militer Tiongkok dan membuat Presiden Barack Obama meminta 
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transparansi atas anggaran militer yang dilakukan oleh Pemerintah Tiongkok 

(Perlez, 2012). 

Dalam mengukur kemampuan militer suatu negara dapat dilihat dari 

anggaran pertahanan militernya. Salah satunya, negara Tiongkok yang 

mempunyai anggaran belanja pertahanan Tiongkok, dan dapat dilihat pada grafik 

3, di bawah ini:  

 

Sumber: (CSIS, 2018) 

Grafik 3 : Anggaran Belanja Pertahanan Tiongkok 2008-2018 

Berdasarkan grafik di atas, semakin meningkat anggaran militer suatu 

negara, maka potensi dan kemampuan pertahanan militer negara tesebut juga akan 

semakin bagus. Salah satu contohnya adalah negara Tiongkok yang telah 

memberikan anggaran terhadap pertahanan militer mereka yang semakin 

meningkat dari tahun 2008 hingga tahun 2018 (CSIS, 2018). 

Kemudian, pada tahun 2016, Stockholm International Peace Research 

Institute (SIPRI) memberikan data statistik terkait pengeluaran militer yang 

tertinggi dari 15 negara bagian yang ada di dunia, yang dapat dilihat pada grafik 4, 

sebagai berikut:  
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Sumber: (SIPRI, 2017) 

Grafik 4: Anggaran Belanja Militer dengan Pengeluaran Tertinggi dari 15 

Negara Bagian di Dunia pada Tahun 2016 

Berdasarkan grafik di atas, posisi pertama pengeluaran militer tertinggi 

yaitu Amerika Serikat sebesar 36%, Kedua, Tiongkok sebesar 13%, Ketiga, Rusia 

sebesar 4,1%, kemudian diikuti oleh negara-negara lainnya sebanyak 19%  

(SIPRI, 2017). 

Pengeluaran militer Tiongkok pada tahun 2017 termasuk pengeluaran yang 

tertinggi dari tahun ke tahun, khususnya apabila dibandingkan pada tahun 1989 

yang dapat dikatakan pengeluaran militer terendah bagi Tiongkok, yaitu hanya 

US$19.320 Juta. Tetapi, pada tahun 2008 hingga 2017, pengeluaran militer 

Tiongkok semakin meningkat (Economics, 2017). Di mana, dapat dilihat pada 

grafik 5, sebagai berikut:  
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Sumber: (Economics, Trading Economics, 2017) 

Grafik 5: Pengeluaran Belanja Militer Tiongkok 2008-2017 

Grafik di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2017, pengeluaran belanja 

militer Tiongkok menjadi US$228 Miliar yang sebelumnya US$216 Miliar pada 

tahun 2016. Sebaliknya, pada periode yang sama pengeluaran militer Amerika 

Serikat semakin menurun dari tahun 2008 hingga 2017, seperti grafik 6, di bawah 

ini (Economics, 2017): 

 

Sumber: (Economics, Trading Economics, 2017) 

Grafik 6: Pengeluaran Belanja Militer AS 2008-2017 

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa pengeluaran belanja militer 

Amerika Serikat pada tahun 2017 turun menjadi US$597 Miliar yang sebelumnya 

US$600 Miliar pada tahun 2016. Tetapi, pada tahun 2010, pengeluaran militer 
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Amerika Serikat sempat berada pada posisi tertinggi, yaitu US$768 Miliar 

(Economics, 2017). 

Walaupun anggaran pertahanan militer Tiongkok meningkat setiap 

tahunnya, sedangkan Amerika Serikat semakin menurun. Tetapi, jumlah anggaran 

militer Amerika Serikat masih jauh lebih banyak dibandingkan Tiongkok. Dengan 

kenaikan anggaran militer Tiongkok, Amerika Serikat juga tidak mau kalah 

dengan menaikkan anggaran militernya. Kemudian, antara kedua negara ini juga 

telah saling mengungguli dalam sektor militer. Sektor militer ini akan dibagi 

menjadi empat bagian, yaitu: pertama, anggaran militer, kedua, anggaran belanja 

militer dari percent of GDP, ketiga, kekuatan militer berdasarkan manpower dan 

keempat, kekuatan militer berdasarkan landforces (Forces, 2016). Pertama, 

perbandingan anggaran militer antara Amerika Serikat dan Tiongkok, yang dapat 

dilihat pada grafik 7, sebagai berikut:  

 

Sumber: (Forces, 2016) 

Grafik 7: Perbandingan Anggaran Militer AS-Tiongkok 

Seperti yang ditunjukkan pada grafik di atas, menjelaskan bahwa anggaran 

pertahanan militer Amerika Serikat mencapai US$554,2 Miliar, di mana telah 

mengungguli anggaran militer milik Tiongkok sebesar US$215 Miliar. Kedua, 
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anggaran belanja militer Amerika Serikat dari percent of GDP yang lebih tinggi 

dibandingkan Tiongkok (Forces, 2016). Hal ini dapat dilihat pada grafik 8, 

sebagai berikut: 

 

Sumber: (Forces, 2016) 

Grafik 8: Perbandingan Anggaran Belanja Mliter AS-Tiongkok 

dari Percent of GDP 

Berdasarkan grafik di atas, anggaran belanja militer milik Amerika Serikat 

lebih banyak, yaitu sebanyak 3,8% dari percent of GDP, sedangkan Tiongkok 

sebesar 1,9% dari percent of GDP. Ketiga, anggota militer antara kedua negara ini 

juga saling mengungguli antara satu dengan yang lainnya (Forces, 2016). 

Perbandingan kekuatan militer berdasarkan manpower antara kedua negara ini 

dapat dilihat pada grafik 9, berikut ini:  
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Sumber: (Forces, 2016) 

Grafik 9: Perbandingan Kekuatan Militer AS-Tiongkok 

Berdasarkan Manpower 

Grafik di atas menunjukkan bahwa anggota militer aktif (Active personal) 

milik Amerika Serikat sebanyak 1.301.300 personel, sedangkan Tiongkok lebih 

banyak, yaitu dengan 2.300.000 personel. Kemudian, anggota cadangan militer 

(Reserve personal) Amerika Serikat lebih banyak dengan 811.000 personel, 

dibandingkan Tiongkok yang memilki 510.000 personel. Selain itu, anggota 

militer Amerika Serikat yang tersedia (Available for military) sebanyak 

73.270.043 personel, sedangkan Tiongkok lebih banyak dengan 385.821.101 

personel (Forces, 2016).  

Keempat, beberapa peralatan dan persenjataan militer, seperti tanks, 

Armoured Fighting Vehicles (AFV), artillery, self propelled artillery serta rocket 

artillery antara kedua negara ini juga telah bersaing dan saling mengungguli 

antara satu dengan yang lainnya (Forces, 2016). Perbandingan kekuatan militer 

berdasarkan land forces antara kedua negara ini dapat dilihat pada grafik 10, 

berikut ini:  
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Sumber: :  (Forces, 2016) 

Grafik 10: Perbandingan Kekuatan Militer AS-Tiongkok 

Berdasarkan Land Forces 

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa tank (Tanks) milik Amerika 

Serikat mempunyai 8.848 buah, sedangkan Tiongkok mempunyai lebih banyak 

dengan 9.150 buah. Kendaraan tempur lapis baja (Armoured Fighting Vehicles) 

milik Amerika Serikat mempunyai 46.000 buah yang jauh lebih banyak 

dibandingkan Tiongkok hanya 4.788 buah. Artileri (Artillery) milik Amerika 

Serikat lebih sedikit dengan 3.269 buah, sedangkan Tiongkok mempunyai lebih 

banyak dengan 9.726 buah. Artileri lokomotif (Self propelled artillery) milik 

Amerika Serikat mempunyai 950 buah, sedangkan Tiongkok lebih banyak dengan 

1.710 buah. Kemudian, Roket artileri (Rocket artillery) milik Amerika Serikat 

memliki 1.197 buah, sedangkan Tiongkok lebih banyak dengan memiliki 1.770 

buah (Forces, 2016). 

Dengan demikian, dalam bab II ini telah membahas beberapa hal, yaitu: 

Pertama, strategi dan dominasi Tiongkok; Kedua, hubungan antara Amerika 

Serikat dan Tiongkok pada periode Barack Obama; dan yang paling penting 
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adalah poin Ketiga, yaitu upaya-upaya Amerika Serikat dalam mempertahankan 

hegemoninya dalam menghadapi dominasi Tiongkok. Dalam bab II ini juga telah 

menjelaskan secara rinci bagaimana upaya yang telah dilakukan oleh Amerika 

Serikat sebagai negara hegemoni dan super power untuk mempertahankan 

hegemoninya pada periode Presiden Barack Obama 2008 hingga 2016 dalam 

menghadapi dominasi Tiongkok, yaitu dengan memfokuskan pada sektor 

ekonomi dan militer. Kemudian, beberapa upaya yang telah ditulis dalam 

pembahasan ini juga didukung oleh beberapa data yang relevan, sehingga dapat 

mendukung argumen dan analisis.   

Kemudian, pembahasan selanjutnya yang akan ditulis pada bab III adalah 

tentang konsep hegemoni yang telah diprakarsai oleh Antonio Gramsci. Di mana, 

konsep hegemoni yang akan digunakan dalam penulisan ini sesuai dengan apa 

yang telah dibahas dalam pembahasan sebeumnya, yaitu pada bab II. Di dalam 

bab III juga akan menjelaskan secara rinci terkait beberapa indikator serta dimensi 

dari konsep hegemoni tersebut. Kemudian, setelah mengetahui beberapa indikator 

dari konsep hegemoni tersebut, maka penulis akan mengaitkan dan 

menganalisisnya dengan rumusan masalah dalam skripsi ini, yaitu upaya 

pertahanan hegemoni Amerika Serikat dalam menghadapi dominasi Tiongkok, 

yaitu dengan memfokuskan pada sektor ekonomi dan militer.  
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BAB III 

ANALISIS HEGEMONI TERHADAP UPAYA PERTAHANAN 

HEGEMONI AMERIKA SERIKAT MENGHADAPI DOMINASI 

TIONGKOK  

Dalam bab III ini akan membahas terkait konsep hegemoni, di mana 

terdapat korelasi antara bab II, yaitu bab sebelumnya yang ada dalam 

pembahasan. Di dalam penulisan ini akan membahas tentang dua konsep 

hegemoni, yaitu: konsep hegemoni yang telah diprakarsai oleh Antonio Gramsci 

dan Andrew Heywood. Di mana, kedua penggagas serta penulis ini telah 

berkontribusi dalam mendefinisikan konsep hegemoni. Oleh sebab itu, dalam bab 

ini akan dibagi menjadi 2 sub bab, yaitu: Pertama, membahas tentang konsep 

hegemoni secara rinci dengan beberapa indikatornya. Kedua, analisis keberhasilan 

upaya Amerika Serikat dalam mempertahankan hegemoninya untuk menghadapi 

dominasi perekonomian Tiongkok.  

1. Konsep Hegemoni dalam Pertahanan Amerika Serikat 

Di dalam skripsi ini akan membahas konsep hegemoni menurut Antonio 

Gramsci dan Andrew Heywood. Tetapi, dalam penulisan bab ini lebih 

memfokuskan pada konsep hegemoni menurut Antonio Gramsci. Pertama, 

konsep hegemoni yang telah diprakarsai oleh Antonio Gramsci. Antonio Gramsci 

merupakan seorang pengikut Marxisme dari Italia, di mana konsep ini telah 

diungkapkan kembali oleh Antonio Gramsci dengan pemikiran dan penemuan 

yang telah diperbarui dari Karl Marx. Antonio Gramsci dipenjara pada 1926 

hingga ia meninggal, ia memulai untuk membuat beberapa tulisan selama masa 

tahanannya. Beberapa tulisan tersebut telah dijadikan sebuah buku yang berjudul: 
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‘Selection from Prison Notebooks’ (1971), yang di dalamnya terdapat tulisan 

mengenai hegemoni (Bocock, 2007, hal. 15-16). 

Dalam bahasa Yunani, hegemoni disebut dengan ‘eugemonia’, di mana 

Antonio Gramsci berpendapat bahwa implementasi hegemoni ini bertujuan untuk 

memperlihatkan seberapa besar peran dan posisi oleh sebuah negara terhadap 

negara-negara lainnya (Patria & Arief, 2015, hal. 115-118). Konsep hegemoni 

menurut Antonio Gramsci dapat dijelaskan dengan pernyataannya sebagai berikut:  

“The supremacy of a social group manifest itself in two ways, 

as ‘domination’ and as ‘intellectual and moral leadership’ A 

social group dominates antagonistic groups, which it tends to 

‘liquidate’, or to subjugate perhaps even by armed force; it 

leads kindred and allied groups. A social group can, indeed 

must, already exercise ‘leadership’ before winning 

governmental power (this indeed is one of the principal 

conditions for the winning of such power); its subssequently 

becomes dominant when it exercises power, but even if it holds 

it firmly in its grasp, it must continue to ‘lead’ as well” 

(Gramsci, 1999, hal. 212-213).  

Pernyataan yang telah dikemukakan oleh Antonio Gramsci di atas 

menjelaskan tentang hegemoni, yang di dalamnya terdapat supremasi kelas. 

Dalam supremasi kelas ini terdapat dua konsep, yaitu: kepemimpinan secara 

langsung dan juga dominasi (Gramsci, 1999, hal. 212-213). Kedua konsep ini 

mengimplikasikan tiga hal, yaitu: Pertama, kekuasaan dan dominasi suatu negara, 

baik itu terhadap relasi maupun musuhnya. Kedua, suatu kekuasaan yang harus 

dijalankan untuk menaklukan pemerintahan. Ketiga, kekuasaan suatu negara dapat 

dijalankan melalui kepemimpinan serta dominasi yang terus berlanjut (Patria & 

Arief, 2015, hal. 117-118). 
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Menurut Antonio Gramsci, hegemoni dapat diperoleh dari kelas sosial, 

sehingga akan menciptakan adanya supremasi atau keunggulan dengan dua cara, 

yaitu: Pertama, paksaan atau dominasi, yang berarti bahwa negara tersebut 

mempunyai kendali serta pengaruh yang sangat besar terhadap negara-negara 

lainnya. Kedua, kepemimpinan moral dan intelektual (Gramsci, 1999, hal. 212-

213). Kepemimpinan moral dan intelektual ini dapat diartikan sebagai sebuah 

negara yang harus mempunyai kapasitas dalam mengelola dan dapat menjadi 

‘organisator’ dengan baik agar dapat mengendalikan sesuai keinginannya serta 

dapat memperoleh keuntungan semaksimal mungkin (Gramsci, 2013, hal. 7-8). 

Konsep hegemoni Antonio Gramsci ini telah dikutip oleh Joseph V. Femia 

dalam bukunya yang berjudul: Gramsci's Political Thought: Hegemony, 

Consciousness, and the Revolutionary Process. Di mana, Joseph V. Femia 

menjelaskan dan membagi hegemoni ini menjadi 3 jenis berdasarkan kekuatan 

serta kapabilitasnya masing-masing. (Femia, 1981, hal. 46-47). 

Pertama, hegemoni total (integral hegemony), yaitu jenis hegemoni yang 

kuat, keadaan di mana masyarakat bersatu dengan moral dan intelektual yang 

kuat. Sehingga, hal tersebut dapat membentuk adanya hubungan yang kuat serta 

sistem dan struktur yang terorganisir antara pihak yang memberikan perintah dan 

yang diperintah, tanpa mengalami konflik dan pertentangan di dalamnya (Femia, 

1981, hal. 46-47). 

Kedua, hegemoni yang berkurang (decadent hegemony), yaitu jenis 

hegemoni yang mulai memudar. Hal ini disebabkan karena kondisi perekonomian 

sedang mengalami tantangan yang berat karena terdapat disintegrasi. Sehingga, 
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walaupun terdapat sistem yang dapat menyelesaikan tantangan tersebut, tetapi 

belum bisa membaik seperti keadaan semula (Femia, 1981, hal. 46-47). 

Ketiga, hegemoni minimum (minimal hegemony), yaitu jenis hegemoni 

yang paling rendah, keadaan di mana tidak adanya persatuan yang kuat di 

dalamnya serta banyaknya kesenjangan dan pertentangan yang tidak bisa 

terorganisir dengan baik. Sehingga, membuat negara tidak ingin campur tangan 

lagi dalam permasalahan negara dalam beberapa bidang, khususnya dalam bidang 

ekonomi (Femia, 1981, hal. 46-47). 

Konsep hegemoni ini juga telah dibahas oleh Andrew Heywood yaitu 

seorang penulis buku berjudul ‘Politik’. Konsep hegemoni menurut Andrew 

Heywood bisa diartikan sebagai sebuah kekuatan yang paling besar dan 

berpengaruh terhadap yang lainnya. Sehingga, hal ini berarti bahwa suatu negara 

yang mempunyai kekuatan yang besar, maka negara tersebut dapat mempengaruhi 

dan mengendalikan beberapa permasalahan sesuai kehendak negara tersebut. 

Kemudian, dalam penulisan ini akan menganalisis konsep hegemoni menurut 

Antonio Gramsci terkait upaya pertahanan Amerika Serikat menghadapi dominasi 

perekonomian Tiongkok dengan dua indikator, yaitu: ekonomi dan militer.  

2. Hegemoni Amerika Serikat dalam Bidang Ekonomi dan Militer 

 Hal yang perlu digarisbawahi dari beberapa pengertian konsep hegemoni 

menurut Antonio Gramsci dalam sub bab 1 sebelumnya adalah hegemoni 

merupakan kekuasaan yang didapatkan dari gabungan antara dominasi serta 

kepemimpinan moral dan intelektual (Gramsci, 1999, hal. 447-449). Dominasi 

serta kepemimpinan moral dan intelektual ini mempunyai arti bahwa negara 

tersebut mempunyai kekuasaan dan dominasi terhadap negara-negara lainnya, 
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baik itu negara pesaing atau kompetitornya maupun rekan kerja atau relasinya 

(Patria & Arief, 2015, hal. 117-118). 

Hegemoni merupakan kekuasaan yang didapatkan dari gabungan antara 

dominasi serta kepemimpinan moral dan intelektual. Dominasi tersebut berarti 

bahwa negara tersebut mempunyai kendali serta pengaruh yang sangat besar 

terhadap negara-negara lainnya. Seperti yang telah dijelaskan pada bab II, 

Amerika Serikat mempunyai peran yang sangat besar terhadap negara-negara 

lainnya yang ada di dunia ini. Oleh karena itu, Amerika Serikat melakukan 

beberapa upaya dalam mempertahankan hegemoninya untuk menghadapi 

kebangkitan perekonomian Tiongkok. Hal ini dikarenakan Amerika Serikat ingin 

mempertahankan posisi hegemoninya tanpa tersaingi. Hal ini didukung dengan 

pernyataan Presiden Barack Obama dalam pidatonya pada 24 Januari 2012 ketika 

ingin mengimplementasikan kebijakan luar negerinya terkait penegakan hukum 

perdagangan Amerika Serikat secara ketat, yang mengatakan bahwa: 

“... And I will not stand by when our competitors don’t play by 

the rules” (Palmer, 2012). 

  

Pada hakikatnya, Amerika Serikat merupakan suatu negara yang telah 

mendominasi dalam kekuatan global, hal ini bisa dilihat dari dua aspek, yaitu: 

ekonomi dan militer. Sehingga, dengan adanya dominasi dalam kedua aspek 

tersebut, maka Amerika Serikat dijuluki sebagai negara hegemoni. Hal ini dapat 

didukung dengan adanya peran dan pengaruh yang sangat besar dari Amerika 

Serikat terhadap negara-negara lainnya yang ada di dunia ini, baik negara pesaing 

maupun relasinya. Secara tidak langsung, hegemoni yang telah dilakukan oleh 

Amerika Serikat ini telah mengimplementasikan dua hal, yaitu: kepemimpinan 
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secara intelektual dan juga dominasi (Gramsci, 1999, hal. 212-213). Sehingga, 

dalam sub bab ini akan menjelaskan keterkaitan konsep hegemoni dengan melihat 

beberapa upayanya, yaitu ekonomi dan militer untuk mempertahankan 

hegemoninya terhadap Tiongkok. 

2.1 Ekonomi 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab II, Amerika Serikat mempunyai 

peran yang sangat besar dalam perekonomian dunia. Oleh karena itu, Amerika 

Serikat juga mempunyai kendali untuk membentuk sebuah perjanjian 

perdagangan bebas dengan beberapa negara aliansi sesuai keinginan Amerika 

Serikat. Sehingga, pada periode Barack Obama, Amerika Serikat menerapkan 

kebijakan luar negeri yang bernama ‘Pivot to Asia’, atau ‘Poros Asia’. Dalam 

kebijakan Pivot to Asia ini, Barack Obama memfokuskan kawasan Asia Pasifik 

yang mempunyai pengaruh penting untuk memperoleh kepentingan dalam bidang 

militer, sosial, keamanan, ekonomi maupun politik. Kemudian, kebijakan ini juga 

dibuat agar dapat mencegah kekuatan Tiongkok yang telah mulai berkembang 

untuk menyaingi Amerika Serikat (Quinn, 2015, hal. 3-18). 

Implementasi dari ‘Pivot to Asia’ adalah pembentukan Trans Pacific 

Partnership (TPP) yang dibentuk hanya untuk menguntungkan anggota negara 

yang ada di dalamnya saja. TPP ini diprakarsai oleh Amerika Serikat dengan tidak 

mengikutsertakan Tiongkok sebagai anggota di dalam perjanjian dagang tersebut. 

(Sutter, 2013, hal. 8). Tetapi, Amerika Serikat hanya melibatkan 11 negara dari 

kawasan Asia Pasifik, yaitu Australia, Brunei Darussalam, Chili, Jepang, Kanada, 

Malaysia, Meksiko, Peru, Selandia Baru, Singapura, Vietnam (House T. W., 

2015). Salah satu tujuan utama dari aktivitas perjanjian perdagangan tersebut, 
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yaitu dapat menghambat aktivitas Free Trade Agreement (FTA) Tiongkok serta 

membuat pengaruh ekonomi Tiongkok menjadi lemah di wilayah regional 

maupun global (Sutter, 2013, hal. 8). Tetapi, implementasi TPP ini telah gagal dan 

membuat pengaruh Amerika Serikat semakin menurun di kawasan Asia Pasifik 

(Morimoto, 2015). 

Selain pembentukan TPP, Amerika Serikat juga mempunyai peran yang 

sangat menentukan dalam beberapa Organisasi Internasional. Oleh karena itu, 

Amerika Serikat mempunyai kontrol dan kendali yang sangat besar dalam 

menentukan bagaimana orientasi dari Organisasi Internasional tersebut. Salah satu 

Organisasi Internasional, di mana Amerika Serikat mempunyai otoritas yang 

sangat kuat di dalamnya adalah World Trade Organization (WTO). WTO 

merupakan Organisasi Internasional tunggal yang bersifat global dan berfungsi 

dalam membahas dan menangani peraturan perdagangan antar negara. WTO 

bertujuan agar anggota negara yang masuk dalam WTO dapat lebih mudah untuk 

melakukan beberapa aktivitas perdagangan, yaitu seperti: produksi barang dan 

jasa, ekspor maupun impor, mematuhi peraturan yang telah disepakati serta 

memudahkan dalam menyelesaikan masalah perdagangan yang sedang dihadapi 

(WTO, 2018). 

Dengan adanya kontrol dan kendali yang sangat kuat dalam WTO, maka 

dalam menangani kebangkitan Tiongkok, Presiden Barack Obama, telah 

melakukan strateginya terhadap Tiongkok dengan menerapkan kebijakan luar 

negeri yang sangat ketat dalam penegakan hukum perdagangannya (USTR, 2015). 

Hal ini bisa didukung dengan adanya beberapa kasus yang telah diajukan oleh 

Amerika Serikat terhadap Tiongkok, di mana terdapat 11 kasus yang yang dibawa 
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oleh Amerika Serikat untuk melawan Tiongkok ke World Trade Organization 

(WTO) dan dari 11 kasus tersebut, terdapat 8 kasus yang telah dimenangkan oleh 

Amerika Serikat (USTR, 2015). 

Dari 8 kasus yang telah dimenangkan oleh Amerika Serikat, terdapat 2 

kasus yang telah dibahas pada bab II. Kasus Pertama, pada September 2009, yaitu 

terkait penerapan tarif tambahan pada ban Tiongkok. Hal ini dikarenakan adanya 

impor ban dari Tiongkok yang sangat meningkat untuk mobil dan truk. Sehingga, 

hal ini membuat pabrik ban domestik ditutup, membuat produksi ban Amerika 

Serikat menurun serta membuat warga Amerika Serikat telah kehilangan 

pekerjaan mereka. Kemudian, pada tahun 2011, Amerika Serikat telah berhasil 

memenangkan kasus tersebut. Hal ini dilakukan oleh Amerika Serikat untuk 

melindungi aktivitas perdagangannya serta menyelesaikan gangguan pasar 

domestik yang terjadi di Amerika Serikat (USTR, 2015). 

Kedua, pada 23 Mei 2014, Amerika Serikat kembali memenangkan kasus 

terkait pelanggaran ketentuan tarif yang telah ditentukan oleh World Trade 

Organization (WTO), di mana Tiongkok tidak berkomitmen dalam 

mengimplementasikan aktivitas perdagangannya (VOA, 2014). Tiongkok 

menerapkan tarif yang melanggar aturan perdagangan internasional dalam 

mengenakan biaya Anti-Dumping Duties (ADs) dan Countervailing Duties 

(CVDs) terhadap mobil buatan Amerika Serikat serta beberapa kendaraan Sport-

Utility Vehicles (SUVs) (USTR, 2014). 

Dari penjelasan terkait beberapa kasus yang telah dimenangkan oleh 

Amerika Serikat terhadap Tiongkok, maka dapat dilihat bahwa terdapat 

keterkaitan antara konsep hegemoni, yaitu dominasi dan kepemimpinan 
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intelektual. Pertama, dominasi Amerika Serikat masih kuat, yaitu dengan melihat 

pada beberapa kasus WTO yang telah dimenangkan oleh Amerika Serikat. Di 

mana, hegemoni merupakan dominasi, yang berarti bahwa suatu negara dapat 

dilihat dari seberapa besar peran dan pengaruhnya terhadap negara-negara 

lainnya, khususnya dalam bidang ekonomi.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Antonio Gramsci bahwa hegemoni 

mempunyai indikator terkait ekonomi, yaitu berupa dominasi cara produksi (mode 

of production) dalam suatu negara. Yang mana, di dalam cara produksi (mode of 

production) ini terdapat bagaimana sistem produksi dan juga hubungan produksi 

dari perbedaan beberapa kelas-kelas sosial sebagai pemilik produksi tersebut 

(Patria & Arief, 2015, hal. 136-137). Hal ini didukung dengan pernyataan Antonio 

Gramsci bahwa:  

“Undoubtedly the fact of hegemony presupposes that account 

be taken of the interests and the tendencies of the groups over 

which hegemoni is to be exercised, and that a certain 

compromise equilibrium should be formed-in other words, that 

the leading group should make sacrifices of an economic 

corporate kind. But there is also no doubt that such sacrifices 

and such a compromise can not touch the essential; for though 

hegemony is ethical-political, it must also be economic, must 

necessarily be based on the decesive nucleus of economic 

activity” (Gramsci, hal. 373). 

Kemudian, hal yang sama juga telah dikemukakan oleh Antonio Gramsci 

bahwa hegemoni juga mempunyai indikator terkait ekonomi, yaitu sebuah 

kelompok sosial yang mempunyai peran dan pengaruh besar dalam sektor 

ekonomi, yaitu dunia produksi. Di mana, negara tersebut dapat menciptakan 

beberapa industri dengan membuat peraturan sesuai keinginannya dan dapat 
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memperluas dunia produksi agar dapat memperoleh keuntungan semaksimal 

mungkin (Gramsci, 2013, hal. 7-8). 

Kedua, kepemimpinan intelektual yang dimiliki oleh Amerika Serikat masih 

kuat, di mana terdapat 8 kasus dari 11 kasus yang telah dimenangkan oleh 

Amerika Serikat dalam WTO. Di mana, hegemoni dapat diperoleh dari 

kepemimpinan intelektual, hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Antonio 

Gramsci bahwa hegemoni dapat diperoleh dari kelas sosial, sehingga akan 

menciptakan adanya supremasi atau keunggulan dengan cara kepemimpinan yang 

intelektual (Gramsci, 1999, hal. 212-213). Hal ini terlihat jelas bahwa 

kepemimpinan intelektual, setidaknya di WTO, Amerika Serikat masih kuat, 

karena Amerika Serikat telah memenangkan beberapa kasus untuk melawan 

Tiongkok. Sehingga, hal ini terlihat jelas bahwa Amerika Serikat dapat 

menentukan bagaimana orientasi dari salah satu Organisasi Internasional, 

termasuk WTO dengan memimpin dan mengarahkan WTO sesuai Amerika 

Serikat inginkan dengan menggunakan otoritasnya yang sangat kuat.  

Hal ini terbukti dengan adanya posisi Amerika Serikat dalam WTO 

mempunyai kedaulatan yang telah dijamin, yaitu adanya peraturan yang 

menyatakan bahwa hukum Amerika Serikat tidak dapat diubah oleh keputusan 

WTO. WTO juga tidak dapat menghalangi Amerika Serikat dalam membuat 

keputusan dan memberi sebuah sanksi dalam kasus WTO (Sprance, 1998, hal. 

1263-1265). Selain itu, Amerika Serikat juga mempunyai kapasitas dalam 

mengelola dan menjadi ‘organisator’ dengan baik dalam bidang ekonomi agar 

dapat memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya (Gramsci, 2013, hal. 7-8). 
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Tetapi, di salah satu sisi, dominasi dan kepemimpinan intelektual Amerika 

Serikat tidak sepenuhnya kuat di berbagai organisasi atau perjanjian, salah 

satunya yaitu dengan gagalnya TPP. Padahal, TPP ini sebenarnya dibentuk 

sebagai upaya untuk menjadikan hegemoni Amerika Serikat semakin kuat.  

Sehingga, dengan gagalnya TPP ini, terdapat keterkaitan antara dominasi dan 

kepemimpinan intelektual. Pertama, dominasi Amerika Serikat semakin 

melemah, karena Amerika Serikat telah gagal untuk mengimplementasikan TPP. 

Sedangkan, pembentukan TPP ini sebelumnya bertujuan untuk menghambat 

perekonomian Tiongkok, yaitu untuk menghambat aktivitas Free Trade 

Agreement (FTA) Tiongkok serta membuat pengaruh ekonomi Tiongkok menjadi 

lemah di wilayah regional maupun global. Tetapi, pada kenyataannya tujuan 

dibentuknya TPP ini tidak tercapai, dan justru Amerika Serikat tidak bisa lepas 

dari kerja sama dengan Tiongkok (Sutter, 2013, hal. 8). 

Hal ini dikarenakan Amerika Serikat telah memperoleh manfaat dan 

keuntungan dari kerja samanya dengan Tiongkok. Hal ini dapat didukung dengan 

beberapa data yang telah dipaparkan pada bab II, bahwa terdapat beberapa 

manfaat dan keuntungan yang diperoleh oleh Amerika Serikat, yaitu: Pertama, 

meningkatnya lapangan pekerjaan Amerika Serikat, sehingga membuat GDP juga 

meningkat, Kedua, besarnya barang dan jasa milik Amerika Serikat yang telah 

dibeli oleh Tiongkok, sehingga berkontribusi dalam mendukung pekerjaan baru di 

Amerika Serikat. Ketiga, menghemat anggaran perdagangan Amerika Serikat 

karena impor Tiongkok yang sangat murah. Keempat, besarnya nilai ekspor 

Amerika Serikat terhadap Tiongkok, yang meningkatkan perekonomian Amerika 

Serikat (USBC, 2017, hal. 4-5).  
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Dengan gagalnya TPP berarti bahwa dominasi Amerika Serikat semakin 

lemah. Di mana, seharusnya hegemoni dapat diperoleh dengan dominasi, yaitu 

dengan mempunyai peran dan pengaruh yang kuat. Sesuai dengan definisi 

hegemoni menurut Antonio Gramsci yang menyatakan bahwa hegemoni dapat 

diperoleh dengan adanya dominasi dan dapat terbentuk dari kelas sosial dalam 

masyarakat yang mempunyai kapabilitas serta kinerja yang bagus, di mana kelas 

sosial tersebut bergerak dalam dunia produksi (Patria & Arief, 2015, hal. 126). 

Secara tidak langsung, dapat diartikan bahwa mayoritas terbentuknya hegemoni 

berasal dari sebuah pabrik. Oleh karena itu, menurut Antonio Gramsci, hal 

tersebut membuat munculnya sebutan ‘Amerikanisme’ (Gramsci, 2013, hal. 390) 

‘Amerikanisme’ merupakan superstruktur yang berupa pengaruh serta 

kekuasaan Amerika Serikat tentang terbentuknya pola, sistem dan hubungan 

produksi yang ada di dalamnya atau bisa disebut dengan sistem kapitalisme. 

(Gramsci, 2013, hal. 390) Hal ini didukung dengan pernyataan Karl Marx yang 

mempengaruhi pandangan Antonio Gramsci terkait hegemoni, yang menyatakan 

bahwa:  

“Keseluruhan hubungan-hubungan produksi ini menyokong 

struktur ekonomi dari masyarakat; merupakan fondasi nyata 

dari munculnya superstruktur yuridis dan politis serta sesuai 

dengan bentuk dari kesadaran sosial” (Marx, dikutip dari 

Carnoy, 1984, hal. 67) (Patria & Arief, 2015, hal. 134). 

 

Kedua, kepemimpinan intelektual Amerika Serikat semakin melemah, 

dengan melihat gagalnya TPP. Di mana, menurut Antonio Gramsci, hegemoni 

dapat diperoleh dari kepemimpinan intelektual. Tetapi, Amerika Serikat gagal 

untuk menjadi ‘organisator’ yang baik dalam membentuk TPP. Sehingga, berarti 
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bahwa Amerika Serikat masih belum mempunyai kapasitas dalam mengelola dan 

menjadi ‘organisator’ dengan baik (Gramsci, 2013, hal. 7-8). Selain itu, Amerika 

Serikat juga belum mampu untuk membentuk dan mempengaruhi pola, sistem dan 

struktur hubungan antarnegara dalam mengatasi masalah, khususnya sektor 

ekonomi. Di mana, seharusnya sesuai dengan pernyataan Antonio Gramsci yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan intelektual berarti bahwa negara harus 

mempunyai kapasitas dalam mengelola dan dapat menjadi ‘organisator’ dengan 

baik dalam memperluas dunia produksi agar dapat memperoleh keuntungan yang 

sebesar-besarnya (Gramsci, 2013, hal. 7-8).   

Selain gagalnya TPP, peran dan pengaruh Amerika Serikat terhadap wilayah 

Amerika Latin semakin menurun. Bekurangnya pengaruh Amerika Serikat di 

Amerika Latin, dikarenakan Amerika Serikat kurang memperhatikan Amerika 

Latin. Sehingga, hal ini membuat Tiongkok semakin bebas untuk memberikan 

kontribusinya terhadap Amerika Latin dan membuat posisi Amerika Serikat 

tergantikan oleh Tiongkok serta membuat Amerika Latin beralih kepada 

Tiongkok yang juga mempunyai peran yang sangat besar dalam peekonomian 

global (Santibañes, 2009, hal. 17-21). 

Peran Tiongkok di wilayah Amerika Latin dapat menjadikan ancaman bagi 

ekonomi Amerika Serikat di masa depan. Hubungan antara Amerika Latin dan 

Tiongkok telah memberikan dampak positif bagi kedua belah pihak, khususnya 

Amerika Latin. Di mana, Tiongkok telah menjadi negara lima besar yang 

mengimpor barang ke Amerika Latin. Hal ini terbukti bahwa beberapa negara 

Amerika Latin telah mengimpor beberapa barang dari Tiongkok, yaitu seperti: 

Brazil sebanyak $8,7 Miliar, Chili sebanyak $3,7 Miliar, Argentina sebanyak $3,3 
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Miliar, Meksiko sebanyak $2,1 Miliar serta Peru sebanyak $1,5 Miliar (Sullivan, 

2005, hal. 1-7). Kemudian, pada tahun 2013, volume perdagangan antara Amerika 

Latin dan Tiongkok menjadi semakin meningkat, yang sebelumnya hanya $12 

Miliar menjadi $275 Miliar (Reid, 2015). 

Selain itu, Tiongkok juga telah banyak menanamkan Foreign Direct 

Investment (FDI) ke beberapa negara Amerika Latin, seperti: Brazil, Argentina, 

Meksiko, Chile, Venezuela dan Peru. Sehingga, meningkatnya hubungan 

kerjasama ekonomi antara kedua negara ini dapat mengancam kepentingan dan 

otoritas Amerika Serikat di wilayah Amerika Latin. Tiongkok juga telah 

menggunakan Amerika Latin sebagai alat untuk melawan dominasi Amerika 

Serikat serta membentuk aliansi negara dunia ketiga dari beberapa negara di 

Amerika Latin yang bertentangan dengan nilai dan kepentingan Amerika Serikat 

(Sullivan, 2005, hal. 1-7).  

Dengan berkurangnya peran dan pengaruh Amerika Serikat terhadap 

wilayah Amerika Latin, di mana posisi Amerika Serikat telah digantikan oleh 

Tiongkok, maka hal ini berarti bahwa dominasi dan kepemimpinaan intelektual 

Amerika Serikat juga semakin melemah. Di mana, seharusnya menurut Antonio 

Gramsci, hegemoni dapat diperoleh dari dominasi dan kepemimpinan intelektual. 

Dominasi yaitu bagaimana suatu negara untuk memberikan peran dan pengaruh 

sebesar-besarnya terhadap negara-negara lainnya. Sedangkan, kepemimpinan 

intelektual yaitu bagaimana negara tersebut dapat menjadi ‘organisator’ dengan 

baik (Gramsci, 2013, hal. 7-8). 
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2.2 Militer  

Seperti yang telah dijelaskan pada bab II, selain mempunyai peran yang 

sangat besar dalam bidang ekonomi, Amerika Serikat sebagai negara hegemoni 

juga telah memprioritaskan militernya. Hal ini terbukti bahwa Amerika Serikat 

memiliki dominasi kekuatan militer yang sangat besar terhadap dunia. Di mana, 

terdapat 700 pangkalan militer yang dimiliki oleh Amerika Serikat dan telah 

tersebar ke lebih dari 100 negara yang ada di dunia ini (Heywood, 2013, hal. 756). 

Sehingga, dengan dominasi kekuatan militernya yang sangat kuat, maka Amerika 

Serikat tidak ingin memiliki saingan dan melakukan beberapa upaya untuk 

mempertahankan hegemoninya dalam bidang militer.  

Kemudian, pada tahun 2015, yaitu periode Presiden Barack Obama, 

Amerika Serikat mempunyai kendali yang sangat kuat dalam bidang militer. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan berhasilnya Amerika Serikat dalam membentuk 

kesepakatan Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA). JCPOA merupakan 

sebuah kesepakatan tentang pembatasan program dan aktivitas nuklir di Iran 

(VOA, 2018).  

Di dalam JCPOA ini, Iran telah menyetujui kesepakatan tersebut dengan 

beberapa negara di dalamnya, salah satunya yaitu Amerika Serikat sebagai negara 

yang memprakarsai kesepakatan ini. Di mana, anggota negara di dalam 

kesepakatan JCPOA ini, yaitu: Inggris, Prancis, Rusia, Jerman dan Tiongkok 

(BBC, 2018). Sebagai salah satu negara anggota yang ada di dalam JCPOA ini, 

Tiongkok juga ikut mendorong dan mendukung agar kesepakatan ini dapat 

diimplementasikan dengan sebaik mungkin. Salah satunya, yaitu dengan adanya 

kepemilikan hak veto dalam Dewan Keamanan PBB, Tiongkok membebaskan 
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Iran dari sanksi ekonomi terhadap Iran sebagai imbalan Iran yang telah bersedia 

menyepakati JCPOA (VOA, 2018). 

Kemudian, Tiongkok sebagai kompetitor Amerika Serikat, Tiongkok 

mempunyai peran yang juga sangat penting dalam bidang militer. Hal ini terbukti 

dengan Tiongkok telah memberikan bantuan yang besar dalam operasi 

pemeliharaan perdamaian Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Kemudian, pada 

tahun 2013, Tiongkok juga memberikan bantuan sebanyak 2.181, yang terdiri dari 

pasukan tentara, polisi dan ahli militer ke dalam misi perdamaian PBB. Di mana, 

pasukan tersebut telah tersebar dari Negara Mali, Libanon dan Siprus (Campbell-

Mohn, 2015). 

Kontribusi Tiongkok dalam perdamaian PBB tersebut, dapat dikatakan 

sebagai sebuah strategi Tiongkok agar dapat mencapai beberapa tujuannya, yaitu: 

Pertama, agar dapat memperkuat dan melakukan pembaharuan dalam 

kemampuan militernya. Kedua, untuk membentuk dan memperluas relasi 

Tiongkok agar dapat memperoleh dukungan secara global dan mendapatkan suara 

yang lebih banyak di PBB. Ketiga, Tiongkok mempunyai peran yang semakin 

luas dalam dunia global serta dapat membangun citra dan reputasinya dalam ranah 

internasional sebagai negara yang peduli untuk mencegah konflik dan menjaga 

perdamaian (Pauley, 2018). 

Persaingan antara Amerika Serikat dan Tiongkok ini sangat terlihat, di mana 

kedua negara ini saling mengungguli antara satu dengan yang lainnya dalam 

sektor militer. Amerika Serikat menduduki posisi pertama dengan pengeluaran 

belanja militer dari 15 negara bagian yang ada di dunia. Di mana, Amerika Serikat 

mempunyai pengeluaran militer sebanyak 36%. Tetapi, yang harus diketahui 
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bahwa Tiongkok sebagai negara kompetitor Amerika Serikat telah menduduki 

posisi kedua dengan sebanyak 13% dari pengeluaran belanja militer (SIPRI, 

2017). 

Tetapi, di pertengahan hegemoni Amerika Serikat, Tiongkok muncul 

dengan kebangkitan perekonomiannya yang sangat pesat. Sehingga, Tiongkok 

yang sudah mulai mendominasi perekonomiannya terhadap dunia, Tiongkok juga 

merasa perlu untuk menyeimbangi kekuatan ekonominya dengan meningkatkan 

anggaran pertahanan militernya (Perlez, 2012). Hal ini didukung dengan adanya 

anggaran pertahanan militer dari tahun 2008 hingga 2018 semakin meningkat 

(CSIS, 2018). 

Apabila dibandingkan pada tahun 1989 pengeluaran militer Tiongkok hanya 

US$19.320 Juta yang merupakan anggaran militer yang terendah bagi Tiongkok. 

Tetapi, pada tahun 2008 hingga 2017 anggaran militer Tiongkok menjadi semakin 

meningkat. Di mana, pada tahun 2017, pengeluaran belanja militer Tiongkok 

sebanyak US$228 Miliar yang sebelumnya US$216 Miliar pada tahun 2016 

(Economics, 2017).  

Tetapi, dengan kenaikan anggaran militer Tiongkok, anggaran militer  

Amerika Serikat justru semakin menurun dari tahun 2008 hingga 2017. Di mana, 

pada tahun 2017 turun menjadi US$597 Miliar yang sebelumnya, pada tahun 

2016, sebanyak US$600 Miliar (Economics, 2017). Meskipun, anggaran militer 

Amerika Serikat semakin menurun setiap tahunnya dan anggaran militer 

Tiongkok semakin naik, tetapi anggaran militer milik Amerika Serikat masih jauh 

lebih banyak dibandingkan milik Tiongkok.  
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Hal lain yang harus diketahui bahwa Amerika Serikat merasa sangat 

khawatir dengan peningkatan anggaran militer Tiongkok. Hal ini dikarenakan, 

Tiongkok tidak menjelaskan secara rinci terkait apa saja senjata yang akan 

dikembangkan, strategi militer serta jumlah anggaran militernya (Security, 2018). 

Sehingga, hal ini membuat Presiden Barack Obama gelisah dan meminta 

transparansi atas anggaran militer yang dilakukan oleh Pemerintah Tiongkok 

(Perlez, 2012). 

Selain persaingan dalam anggaran militer, terdapat beberapa sektor lainnya 

yang juga saling bersaing antara kedua negara ini. Pertama, kekuatan militer 

berdasarkan manpower, di mana anggota militer aktif (Active personal) milik 

Amerika Serikat sebanyak 1.301.300 personel, sedangkan Tiongkok lebih banyak, 

yaitu dengan 2.300.000 personel. Kemudian, anggota cadangan militer (Reserve 

personal) Amerika Serikat lebih banyak dengan 811.000 personel, dibandingkan 

Tiongkok yang memilki 510.000 personel. Selain itu, anggota militer Amerika 

Serikat yang tersedia (Available for military) sebanyak 73.270.043 personel, 

sedangkan Tiongkok lebih banyak dengan 385.821.101 personel (Forces, 2016). 

Kedua, kekuatan militer berdasarkan land forces, di mana tank (Tanks) 

milik Amerika Serikat sebanyak 8.848 buah, sedangkan Tiongkok mempunyai 

lebih banyak dengan 9.150 buah. Kendaraan tempur lapis baja (Armoured 

Fighting Vehicles) milik Amerika Serikat mempunyai 46.000 buah yang jauh 

lebih banyak dibandingkan Tiongkok hanya 4.788 buah. Artileri (Artillery) milik 

Amerika Serikat lebih sedikit dengan 3.269 buah, sedangkan Tiongkok 

mempunyai lebih banyak dengan 9.726 buah. Artileri lokomotif (Self propelled 

artillery) milik Amerika Serikat mempunyai 950 buah, sedangkan Tiongkok lebih 
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banyak dengan 1.710 buah. Kemudian, Roket artileri (Rocket artillery) milik 

Amerika Serikat memliki 1.197 buah, sedangkan Tiongkok lebih banyak dengan 

memiliki 1.770 buah (Forces, 2016). 

Dari penjelasan terkait beberapa upaya militer yang telah dilakukan oleh 

Amerika Serikat, maka dapat dilihat bahwa terdapat keterkaitan antara konsep 

hegemoni, yaitu dominasi dan kepemimpinan intelektual. Pertama, dominasi 

Amerika Serikat masih kuat, yaitu dengan melihat kekuatan militer Amerika 

Serikat yang lebih unggul dibandingkan Tiongkok. Sehingga, hal ini terlihat jelas 

bahwa Amerika Serikat ingin mempertahankan hegemoninya tanpa tersaingi. 

Kemudian, Amerika Serikat juga patut dijuluki sebagai negara hegemoni, karena 

telah mempunyai peran yang sangat besar dalam bidang militer terhadap negara-

negara lainnya, yang ada di dunia ini, baik itu negara lawan atau saingannya 

maupun relasinya (Patria & Arief, 2015, hal. 117-118). 

Kedua, kepemimpinan intelektual Amerika Serikat juga masih kuat, yaitu 

dengan melihat berhasilnya kesepakatan JCPOA pada masa Presiden Barack 

Obama. Berdasarkan pernyataan Antonio Gramsci bahwa hegemoni merupakan 

gabungan antara dominasi dan kepemimpinan intelektual. Sehingga, berhasilnya 

kesepakatan JCPOA ini berarti bahwa kepemimpinan moral dan intelektual 

Amerika Serikat mempunyai kapasitas untuk menjadi organisator dengan baik 

(Gramsci, 2013, hal. 7-8). 

Selain berhasilnya JCPOA dan kuatnya militer Amerika Serikat, adanya 

pendekatan Amerika Serikat terhadap kawasan Asia Tenggara, yaitu: Association 

of South East Asia Nations (ASEAN) yang merupakan salah satu strategi untuk 
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mempertahankan hegemoninya. Hal ini juga mengingat bahwa terdapat anggota 

negara TPP dari Asia Tenggara, yaitu: Brunei, Malaysia, Singapura dan Vietnam. 

Sehingga, negara-negara Asia Tenggara merupakan mitra penting bagi Amerika 

Serikat dalam ‘menyeimbangkan’ kebijakan luar negerinya terhadap kawasan 

Asia Pasifik (Makinen, 2016). 

Pertahanan hegemoni Amerika Serikat dalam bidang militer dapat 

ditunjukkan dengan setiap tahunnya militer Amerika Serikat berlatih dengan 

militer milik anggota negara ASEAN. Militer Amerika Serikat telah mengajarkan 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kapasitas militer, bertukar pengalaman 

dan berbagi pengetahuan dan keahliannya dalam bidang militer. Kemudian, 

Amerika Serikat juga membantu dalam melawan terorisme dan kejahatan 

transnasional, non proliferasi dan perlucutan senjata. Selain itu, Asia Tenggara 

yang merupakan wilayah rentan terhadap alam bencana, maka militer Amerika 

Serikat telah menyediakan bantuan terhadap ASEAN, yaitu bantuan kemanusiaan 

dan bantuan bencana melalui Humanitarian Assistance and Disaster Relief 

(HADR) (Hang, 2018). 

Sehingga, dengan pertahanan hegemoni Amerika Serikat dalam bidang 

militer di kawasan Asia Tenggara dapat dilihat bahwa dominasi Amerika Serikat 

kuat, yang berarti bahwa peran dan pengaruh Amerika Serikat masih sangat kuat 

terhadap kawasan Asia Tenggara. Kemudian, kepemimpinan intelektual Amerika 

Serikat juga masih kuat, yang berarti bahwa Amerika Serikat mampu untuk 

menjadi organisator dengan baik.  
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3. Decadent Hegemony dan Integral Hegemony Amerika Serikat terhadap 

 Tiongkok 

Dari melihat beberapa upaya yang telah dilakukan oleh Amerika Serikat 

untuk mempertahankan hegemoninya dalam menghadapi dominasi perekonomian 

Tiongkok, maka dapat disimpulkan bahwa: Pertama, hegemoni yang telah 

diimplementasikan oleh Amerika Serikat telah menjelaskan tentang bagaimana 

cara masyarakat kapitalis untuk mempertahankan kekuasaannya. Di mana, 

kapitalisme adalah sebuah sistem ekonomi, yang di dalamnya terdapat suatu 

komoditas produksi yang diperjualbelikan secara massal (Heywood, 2013, hal. 

227). Kedua, hegemoni Amerika Serikat ini telah mengimplikasikan 

‘Amerikanisme’, yaitu superstruktur berupa pengaruh serta kekuasaan Amerika 

Serikat tentang terbentuknya sistem dan hubungan produksi yang ada di dalamnya 

atau bisa disebut dengan sistem kapitalisme (Gramsci, 2013, hal. 390). 

Ketiga, beberapa upaya yang telah dilakukan oleh Amerika Serikat ini, 

yaitu: ekonomi serta militer. Ekonomi, yaitu pembentukan TPP serta menangnya 

Amerika Serikat terhadap beberapa kasus terhadap Tiongkok dalam WTO. 

Sedangkan, militer, yaitu pembentukan JCPOA serta persaingannya dengan 

Tiongkok dalam beberapa sektor militer. Beberapa upaya Amerika Serikat dalam 

sektor ekonomi dan militer telah menjelaskan tentang bagaimana konsep 

hegemoni merupakan kekuasaan yang dapat diperoleh dari gabungan antara 

dominasi serta kepemimpinan moral dan intelektual (Gramsci, 1999, hal. 447-

449). Dominasi serta kepemimpinan moral dan intelektual ini mempunyai arti 

bahwa negara tersebut mempunyai kekuasaan dan dominasi terhadap negara-
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negara lainnya, baik itu negara pesaing atau kompetitornya maupun rekan kerja 

atau relasinya (Patria & Arief, 2015, hal. 117-118). 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab III ini, yaitu pada sub bab 1 terkait 

konsep hegemoni Antonio Gramsci yang telah dikutip oleh Joseph V. Femia 

menjelaskan dan membagi hegemoni ini menjadi 3 jenis berdasarkan 

kapabilitasnya masing-masing, yaitu: hegemoni total (integral hegemony), 

hegemoni yang berkurang (decadent hegemony), hegemoni minimum (minimal 

hegemony) (Femia, 1981, hal. 46-47).  

Tetapi, setelah membahas beberapa upaya yang telah dilakukan oleh 

Amerika Serikat terhadap dominasi Tiongkok, maka dapat disimpulkan bahwa 

Amerika Serikat sedang mengalami hegemoni yang berkurang (decadent 

hegemony) dalam sektor ekonomi. Hegemoni yang berkurang (decadent 

hegemony), yaitu jenis hegemoni yang mulai memudar. Hal ini disebabkan karena 

kondisi perekonomian sedang mengalami tantangan yang berat karena terdapat 

disintegrasi. Sehingga, walaupun terdapat sistem yang dapat menyelesaikan 

tantangan tersebut, tetapi belum bisa membaik seperti keadaan semula (Femia, 

1981, hal. 46-47). 

Hegemoni yang berkurang (decadent hegemony) yang tengah dialami oleh 

Amerika Serikat, disebabkan oleh beberapa hal, yaitu sebagai berikut: Pertama, 

Amerika Serikat menjadi lebih lama dalam menerapkan kebijakan luar negeri. 

Salah satu kasusnya dapat dibuktikan dengan penjelasan yang telah dibahas pada 

bab II, bahwa Amerika Serikat menjadi lebih lambat dalam mengambil keputusan 

terkait investasi di Afrika. Dan justru Tiongkok yang terlebih dahulu 

dibandingkan Amerika Serikat dalam memberikan investasinya terhadap kawasan 
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Afrika, seperti: Nigeria, Angola, Botswana, Zambia dan Afrika Selatan, di mana 

investasi tersebut merupakan investasi asing terbesar yang ada di Afrika. 

Sehingga, dengan adanya investasi yang telah diberikan tersebut, Tiongkok 

mempunyai peluang pasar yang lebih besar dan bisa lebih leluasa untuk 

mendominasi beberapa sektor penting di Afrika (Patnistik, 2010). 

Kedua, saat ini telah masuk ke era globalisasi, di mana terdapat transisi 

sistem dan hubungan kekuasaan. Yang sebelumnya mengatakan bahwa negara 

bisa dikatakan mempunyai pengaruh yang kuat, apabila negara tersebut 

mempunyai kekuasaan dan kekuatan dalam bidang militer. Tetapi, saat ini, bukan 

hanya kekuatan militer yang dapat dijadikan asas hegemoni yang kuat. Selain 

sektor militer, sektor ekonomi juga merupakan sektor yang penting agar hegemoni 

suatu negara dapat menjadi semakin berkuasa (Heywood, hal. 756). 

Ketiga, dalam bidang ekonomi, yang dapat dilihat bahwa TPP telah gagal 

untuk diimplementasikan. Sebenarnya gagalnya TPP ini telah membuat Amerika 

Serikat kehilangan peluang yang sangat besar untuk meningkatkan 

perekonomiannya di kawasan Asia Pasifik. Terdapat sebagian pendapat bahwa 

gagalnya TPP ini membuat dampak positif, yaitu agar tidak memprovokasi 

Tiongkok, karena Tiongkok tidak terlibat dalam TPP (Morimoto, 2015). 

Tetapi, dengan gagalnya TPP ini juga membuat pengaruh Amerika Serikat 

semakin menurun di kawasan Asia Pasifik. Dan akan membuat Tiongkok semakin 

terdorong untuk lebih bisa memberikan pengaruhnya terhadap kawasan Asia 

Pasifik dan menjadi negara hegemoni secara regional (Morimoto, 2015). 

Gagalnya TPP ini juga membuat negara-negara yang ikut serta dalam TPP ini 

berpikir bahwa Amerika Serikat tidak serius untuk memainkan perannya yang 
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sangat penting di kawasan (Morimoto, 2015). Hal ini didukung dengan pernyataan 

dari seorang Menteri Perdagangan dari Jepang yang telah mengutarakan 

kekecewaannya dengan mengatakan bahwa: 

“Every TPP country wondered why the U.S. was quick to give 

up the conclusion without its usual relentless persistence. If the 

U.S. allows negotiations to collapse, it would demonstrate the 

Obama administration’s declaration – that the U.S. is “all in, 

when it comes to the Asia-Pacific – to be hollow” (Morimoto, 

2015). 

Selain itu, seorang ekonom yang memenangkan sebuah penghargaan Nobel, 

yang bernama Thomas Schelling mengatakan sebuah pernyataan terkait gagalnya 

implementasi TPP, bahwa: 

“Trade is what most of international relations are about. For 

that reason trade policy is national security policy. Today, U.S. 

trade policy – and indeed, its national security policy – are in 

danger of falling apart” (Morimoto, 2015). 

Keempat, peran dan pengaruh Amerika Serikat di wilayah Amerika Latin 

semakin berkurang karena adanya kebangkitan Tiongkok. Di mana, Tiongkok 

telah menjalin hubungan dengan Amerika Latin dan dapat memberikan banyak 

keuntungan bagi kedua belah pihak, khususnya Amerika Latin. Amerika Latin 

lebih cenderung untuk beralih ke Tiongkok sebagai mitra kerja samanya. 

Beralihnya Amerika Latin terhadap Tiongkok, dikarenakan Amerika Serikat 

sudah kurang memperhatikan Amerika Latin (Santibañes, 2009, hal. 17-21). 

Sehingga, keempat faktor ini telah menyebabkan Amerika Serikat tengah 

mengalami hegemoni yang merosot (decadent hegemony) dalam sektor ekonomi. 

Di mana, saat ini hegemoni Amerika Serikat sedang mengalami disintegrasi, 

sehingga membuat pengaruhnya tidak sekuat seperti dahulu. Oleh karena itu, 
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Amerika Serikat belum berhasil untuk mempertahankan hegemoninya untuk 

menghadapi dominasi Tiongkok dalam bidang ekonomi saat ini. Kebangkitan 

Tiongkok yang sangat pesat ini dapat memunculkan kekuatan dan kekuasaan baru 

dalam perekonomian global saat ini dan dapat menyaingi Amerika Serikat 

(Heywood, 2013, hal. 756-757). 

Di sisi lain, upaya Amerika Serikat dalam mempertahankan hegemoninya 

dalam bidang militer masih termasuk hegemoni total (integral hegemony), yaitu 

jenis hegemoni yang kuat, keadaan di mana masyarakat bersatu dengan moral dan 

intelektual yang kuat. Sehingga, hal tersebut dapat membentuk adanya hubungan 

yang kuat serta sistem dan struktur yang terorganisir (Patria & Arief, 2015, hal. 

128).  

Hal ini dapat dibuktikan dengan dominasi dan kepemimpinan intelektual 

Amerika Serikat dalam bidang militer masih sangat kuat. Pertama, dengan 

melihat berhasilnya kesepakatan JCPOA yang merupakan sebuah kesepakatan 

tentang pembatasan program dan aktivitas nuklir di Iran (BBC, 2018). Amerika 

Serikat sebagai negara penggagas JCPOA dan Tiongkok sebagai salah satu negara 

yang ikut serta di dalamnya. Tiongkok juga ikut mendorong dan mendukung agar 

kesepakatan ini dapat diimplementasikan dengan sebaik mungkin. Salah satunya, 

yaitu dengan adanya kepemilikan hak veto dalam Dewan Keamanan PBB, 

Tiongkok membebaskan Iran dari sanksi ekonomi sebagai imbalan atas 

kesediaannya menyepakati JCPOA (VOA, 2018).  

Kedua, beberapa sektor militer Amerika Serikat yang lebih kuat 

dibandingkan Tiongkok. Walaupun anggaran militer Amerika Serikat semakin 
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menurun dari tahun 2008 hingga 2017 dan sebaliknya anggaran militer Tiongkok 

semakin meningkat dari tahun 2008 hingga 2017. Tetapi, anggaran militer milik 

Amerika Serikat masih jauh lebih banyak dibandingkan Tiongkok (Economics, 

2017). Kemudian, kekuatan dan kapabilitas militer milik Amerika Serikat juga 

lebih terampil dan unggul dibandingkan milik Tiongkok, meskipun Tiongkok 

mempunyai jumlah yang lebih banyak, yaitu seperti anggota, peralatan dan 

persenjataan militer (Forces, 2016). 

Kekuatan dan kapabilitas militer Amerika Serikat lebih kuat dibandingkan 

milik Tiongkok, sehingga hal ini dapat dikategorikan sebagai hegemoni total 

(integral hegemony). Hal ini didukung pula oleh pernyataan dari Bastian 

Giegerich, Direktur Analisis Pertahanan dan Militer International Institute for 

Strategic Studies (IISS) dalam wawancara dengan dw.com. Giegerich mengatakan 

bahwa posisi Tiongkok belum bisa sebanding dengan Amerika Serikat, tetapi 

Tiongkok berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam bidang militer. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa Tiongkok sangat berusaha untuk mengejar 

ketertinggalannya dalam bidang militer, baik itu dari segi anggaran belanja 

militer, kapabilitas serta kekuatan militer, yaitu dari jumlah pasukan dan 

persenjataan (Hille, 2018). 

Dengan demikian, dalam penulisan ini, dapat disimpulkan bahwa Amerika 

Serikat dapat dikatakan sebagai negara yang mempunyai hegemoni total (integral 

hegemony), karena dominasi dan kepemimpinan intelektual dalam sektor 

militernya masih kuat hingga saat ini. Di sisi lain, Amerika Serikat tengah 

mengalami hegemoni merosot (decadent hegemony) dalam sektor ekonomi. Hal 

ini dikarenakan, saat ini hegemoni Amerika Serikat belum mampu untuk 
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mengatasi dominasi Tiongkok dalam sektor ekonomi. Sehingga, hal ini membuat 

pengaruh Amerika Serikat tidak sekuat seperti dahulu.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Amerika Serikat dikenal sebagai negara hegemoni yang mempunyai 

pengaruh dan kendali yang sangat besar dalam beberapa aspek, baik itu dalam 

sektor ekonomi maupun militer. Di tambah dengan adanya kemampuan Amerika 

Serikat yang tidak diragukan lagi, yaitu hard power dan soft power yang sangat 

kuat. Tetapi, di tengah hegemoni Amerika Serikat, kebangkitan Tiongkok hadir 

dengan perubahan secara drastis, baik itu dalam sektor ekonomi maupun militer, 

sehingga membuat Tiongkok menjadi negara ‘pesaing’ Amerika Serikat.  

Keadaan ekonomi Tiongkok sebelumnya tertutup, yang kemudian, 

mengalami perubahan secara signifikan dengan beberapa kebijakan dan strategi 

untuk melakukan reformasi ekonominya. Sehingga dengan beberapa strategi dan 

kebijakannya tersebut, Tiongkok dapat memperoleh perannya dengan baik dalam 

perekonomian, baik itu secara regional maupun global. Kemudian, setelah 

Tiongkok merasa telah mendapatkan perannya dengan baik dalam sektor 

ekonomi, maka Tiongkok merasa perlu untuk meningkatkan kemampuan dan 

kualitas militernya. Sehingga, beberapa upaya telah dilakukan oleh Tiongkok agar 

dapat memperoleh peran dalam ranah regional maupun global.  

Tetapi, di pertengahan kemajuan ekonomi dan militer Tiongkok, Amerika 

Serikat menjadi terancam dan merasa tersaingi oleh Tiongkok. Sehingga, hal ini 

membuat Amerika Serikat ingin mempertahankan hegemoninya dalam 

menghadapi dominasi Tiongkok, yaitu pada sektor ekonomi dan militer. Beberapa 

upaya tersebut telah dilakukan Amerika Serikat pada periode Presiden Barack 
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Obama, yaitu pada 2008 hingga 2016. Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh 

Amerika Serikat, yaitu: Pertama, sektor militer, di mana Amerika Serikat 

meningkatkan sektor militernya, agar tidak tersaingi oleh Tiongkok. Sektor militer 

tersebut, yaitu seperti: anggaran belanja militer, pasukan, peralatan, persenjataan 

dan kekuatan militer berdasarkan land forces dan manpower. Kedua, adanya 

kesepakatan JCPOA yang telah diprakarsai oleh Amerika Serikat, yang di 

dalamnya terdapat Tiongkok juga mendorong agar kesepakatan ini dapat 

dilaksanakan. Ketiga, adanya pertahanan hegemoni Amerika Serikat dalam bidang 

militer di kawasan Asia Tenggara dengan memberikan beberapa dukungan 

terhadap militer anggota negara ASEAN.  

Kedua, sektor ekonomi, yaitu adanya kebijakan ‘Pivot to Asia’, di mana 

implementasi dari kebijakan tersebut adalah pembentukan Trans Pacific 

Partnership (TPP). TPP ini dibentuk agar dapat menghambat aktivitas Free Trade 

Agreement (FTA) Tiongkok serta membuat pengaruh ekonomi Tiongkok menjadi 

lemah di wilayah regional maupun global. Selain TPP, Amerika Serikat sebagai 

negara yang memiliki peran yang sangat besar di World Trade Organization 

(WTO), maka Amerika Serikat menerapkan kebijakan luar negeri dengan 

memberlakukan peraturan perdagangan secara ketat terhadap Tiongkok. Di mana, 

Amerika Serikat membawa 11 kasus untuk melawan Tiongkok, dan terdapat 8 

kasus yang telah dimenangkan oleh Amerika Serikat.  

Dalam skripsi ini, menggunakan konsep hegemoni menurut Antonio 

Gramsci dalam menganalisis upaya pertahanan hegemoni Amerika Serikat dalam 

menghadapi dominasi Tiongkok, dalam bidang ekonomi maupun militer pada 

periode Barack Obama. Konsep hegemoni ini berfungsi untuk melihat seberapa 
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besar peran dan posisi sebuah negara terhadap negara-negara lainnya. Konsep 

hegemoni ini dapat diperoleh dengan 2 cara, yaitu: Pertama, dominasi, yang 

berarti bahwa negara tersebut mempunyai kendali serta pengaruh yang sangat 

besar terhadap negara lainnya. Kedua, Kepemimpinan moral dan intelektual ini 

dapat diartikan sebagai sebuah negara yang harus mempunyai kapasitas dalam 

mengelola dan dapat menjadi ‘organisator’ dengan baik agar dapat mengendalikan 

sesuai keinginannya serta dapat memperoleh keuntungan semaksimal mungkin. 

Selain itu, konsep hegemoni Antonio Gramsci ini telah dikutip oleh Joseph V. 

Femia yang menjelaskan dan membagi hegemoni ini menjadi 3 jenis berdasarkan 

kekuatan serta kapabilitasnya masing-masing, yaitu: hegemoni total (integral 

hegemony), hegemoni yang berkurang (decadent hegemony) serta hegemoni 

minimum (minimal hegemony).  

Dengan melihat rumusan masalah dalam skripsi ini, yaitu: “Bagaimana 

upaya pertahanan hegemoni Amerika Serikat menghadapi dominasi Tiongkok 

dalam sektor ekonomi dan militer pada periode Presiden Barack Obama?”. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Amerika Serikat telah melakukan beberapa upaya 

pertahanannya dalam ekonomi maupun milliter. Dalam bidang ekonomi, Amerika 

Serikat melakukan beberapa upaya pertahanannya, yaitu: Pertama, Amerika 

Serikat melakukan investasi terhadap Afrika. Tetapi, sebelumnya invetasi 

Tiongkok telah masuk terlebih dahulu ke kawasan Afrika dibandingkan Amerika 

Serikat.  

Kedua, adanya implementasi TPP untuk menghambat dominasi Tiongkok.  

Tetapi, Amerika Serikat gagal dalam mengimplementasikannya, sehingga 

membuat Amerika Serikat kehilangan peluang yang sangat besar untuk 
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meningkatkan perekonomiannya di kawasan Asia Pasifik. Ketiga, Amerika 

Serikat memberi dukungan ekonomi terhadap kawasan Amerika Latin. Tetapi, 

Amerika Serikat saat ini sudah kurang memperhatikan Amerika Latin, sehingga 

membuat pengaruh Amerika Serikat semakin berkurang di kawasan Amerika 

Latin. Kemudian, hal ini juga membuat Amerika Latin beralih ke Tiongkok, yang 

juga dianggap memberikan banyak keuntungan bagi Amerika Latin. Oleh karena 

itu, dengan ketiga upaya pertahanan hegemoni yang telah dilakukan oleh Amerika 

Serikat, maka Amerika Serikat masuk ke dalam kategori hegemoni yang 

berkurang (decadent hegemony) dalam sektor ekonomi. 

Tetapi, di sisi lain, upaya Amerika Serikat dalam mempertahankan 

hegemoninya dalam bidang militer, masih masuk ke dalam ketagori hegemoni 

total (integral hegemony), yaitu jenis hegemoni yang kuat. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa upayanya, yaitu: Pertama, berhasilnya kesepakatan JCPOA yang 

telah digagas oleh Amerika Serikat, sehingga hal ini membuat Tiongkok juga ikut 

mendukung agar kesepakatan ini dapat diimplementasikan dengan baik. Kedua, 

beberapa sektor militer Amerika Serikat, yaitu berupa pengeluaran belanja militer 

Amerika Serikat yang lebih banyak serta beberapa anggota, peralatan dan 

persenjataan militer Amerika Serikat yang lebih terampil dibandingkan milik 

Tiongkok. Ketiga, berhasilnya Amerika Serikat dalam mempertahankan 

hegemoninya di kawasan Asia Tenggara, yaitu dengan memberikan beberapa 

dukungan terhadap militer anggota negara ASEAN.  
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4.2 Saran  

Dalam skripsi ini telah membahas dan menganalisis tentang upaya Amerika 

Serikat terhadap dominasi Tiongkok dalam bidang ekonomi dan militer dengan 

menggunakan konsep hegemoni menurut Antonio Gramsci. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa militer Amerika Serikat masih dalam keadaan hegemoni total 

(integral hegemony), sebaliknya bahwa ekonomi Amerika Serikat tengah 

mengalami hegemoni merosot (decadent hegemony).  

Tetapi, yang perlu diingat bahwa keadaan hegemoni total (integral 

hegemony) ini hanya relevan pada aspek militer, sedangkan hegemoni merosot 

(decadent hegemony) juga relevan pada aspek ekonomi saja. Keadaan hegemoni 

total (integral hegemony) dan hegemoni merosot (decadent hegemony) ini, 

hasilnya bisa saja berbeda, apabila melihat dari beberapa aspek lainnya, seperti 

dalam aspek ilmu pengetahuan, teknologi, dan juga sebagainya. Sehingga, penulis 

berharap bahwa akan ada penelitian-penelitian selanjutnya yang akan membahas 

dari aspek ilmu pengetahuan atau teknologi.  
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